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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya  (1) pengaruh manajemen 
keuangan terhadap kesejahteraan anggota koperasi Mino Tulus Desa Mojo 
Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang, (2) pengaruh kualitas pelayanan 
terhadap kesejahteraan anggota koperasi Mino Tulus Desa Mojo Kecamatan 
Ulujami Kabupaten Pemalang, dan (3) pengaruh manajemen keuangan dan 
kualitas pelayanan terhadap kesejahteraan anggota koperasi Mino Tulus Desa 
Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. Penelitian ini menggunakan 
pendekan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini seluruh anggota koperasi Mino 
Tulus Desa Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. Sedangkan 
sampelnya diambil dengan menggunakan teknik proporsi random sampling 
hasilnya sebanyak 76 sampel. Metode pengumpulan data menggunakan metode 
observasi, angket. Teknik penelitian ini adalah analisis deskriptif, regresi linear 
sederhana dan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan (1) 
manajemen keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan 
anggota koperasi Mino Tulus Desa Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten 
Pemalang, (2) kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesejahteraan anggota koperasi Mino Tulus Desa Mojo Kecamatan Ulujami 
Kabupaten Pemalang, (3) pengaruh manajemen keuangan dan kualitas pelayanan 
terhadap kesejahteraan anggota koperasi Mino Tulus Desa Mojo Kecamatan 
Ulujami Kabupaten Pemalang. Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan kepada 
pengelola koperasi harus mem punyai stategi untuk memperbaiki unit simpan 
pinjam yang tidak berjalan dan struktur organisasi harus sesuai dengan tanggung 
jawabnya. Anggota diberikan pelatihan khusus agar dapat berkembang. Fasilitas 
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This research aims to determine the presence of (1) the influence of financial 
management on the welfare of members of Mino Tulus Village Mojo District 
Ulujami District Pemalang, (2) influence the quality of service to the welfare of 
members of Mino Tulus Village Mojo Subdistrict Ulujami District Pemalang, and 
(3) Influence Financial This research uses quantitative debiting. The population in 
this study is all members of Mino Tulus Village Mojo Subdistrict Ulujami District 
District Pemalang. The samplers were taken using a random sampling technique 
of the results as many as 76 samples. Methods of collecting data using observation 
methods and polls. This research technique is a descriptive analysis, simple linear 
regression and multiple linear regression. The results showed (1) the financial 
management is positive and significant to the welfare of members of Mino Tulus 
Village Mojo Subdistrict Ulujami District Pemalang, (2) Quality of service 
positive and significant to the welfare of members of Mino Tulus Village Mojo 
Subdistrict Ulujami District Pemalang, (3) Influence of financial management and 
quality of service to the welfare of members of the village of Mino Tulus District 
Mojo Ulujami Subdistrict District Pemalang. Based on the results of this research 
is advised to the management of cooperatives should have a strategy to improve 
the lending unit that does not run and the organizational structure must comply 
with its responsibilities. Members are given special training in order to thrive. 
Facilities of Koperas must be equipped and good service so that it can improve the 
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A. Latar Belakang Masalah 
Keberadaan koperasi di Indonesia memiliki peran penting bagi lembaga 
dan anggota yang menjalankannya karena dapat membangun perekonomian 
di suatu daerah. Akan tetapi kondisi saat ini banyak koperasi yang gagal 
dalam mensejahterakan anggotanya.  Bersadarkan badan pusat statistik dinas 
koperasi usaha kecil dan menengah Provinsi Jawa Tengah, pada tahun 2018 
dinilai dari kesehatan koperasi masih banyak koperasi dalam pengawasan. 
Jumlah koperasi di Jawa Tengah mencapai 1800 unit akan tetapi sekitar 3000 
unit sudah tidak aktif. Hal ini disebabkan oleh, anggota yang keluar karena 
tidak mendapatkan kesejahteraan yang diharapkan. 
Koperasi memerlukan manajemen keuangan yang baik agar aktivitas 
pengumpulan dana dan penggunaan dana dapat efektif serta efisien, sehingga 
mampu mengimbangi badan usaha lain. Manajemen koperasi merupakan 
proses kegiatan yang dilakukan oleh koperasi dalam rangka mencapai sasaran 
dan tujuan yang sebelumnya telah ditetapkan. Prinsip manajemen koperasi 
menuntut dalam memperoleh maupun penggunaan dana harus didasarkan 
pada pertimbangan efisien dan efektivitas. Manajemen keuangan koperasi 





Keberhasilan manajemen keuangan sebuah koperasi penting untuk 
kesejahteraan anggota dan tergantung pada pelaksanaan masing-masing 
fungsi manajemen tersebut. Temuan Setiawati (2019:50) menjelaskan bahwa 
peran manajemen keuangan berpengaruh terhadap kesejahteraan anggota. 
Berarti manajemen keuangan dapat meningkatkan kesejahteraan anggota. 
Selain manajemen keuangan agar anggota memperoleh kepuasan maka 
diperlukan sebuah stategi. Strategi yang tepat yaitu dengan pelayanan yang 
baik dan berkualitas, diberikan oleh koperasi untuk menarik calon anggota 
maupun mempertahankan anggota. Pelayanan akan mendorong kepuasan dan 
loyalitas keunggulan bersaing dengan lembaga lainnya. Cara agar koperasi 
mampu bersaing adalah memberikan pelayanan yang berkualitas dan 
bermutu, yang dapat memenuhi tingkat kepentingan anggota.  
Pelayanan yang sesuai dengan harapan merupakan kunci suksesnya 
mempertahankan anggota agar tidak memilih koperasi yang lain adalah 
dengan meningkatkanya kesejahteraan. Menurut temuan Kusdayanti 
(2016:67) menjelaskan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh terhadap 
kesejahteraan anggota. Berarti kualitas pelayanan mempunyai korelasi 
dengan kesejahteraan anggota. Apabila kualitas pelayanan  baik maka 
anggota merasa nyaman dan tidak memilih koperasi yang lain.   
Koperasi “Mino Tulus”  merupakan koperasi perikanan darat  yang 
beranggotakan masyarakat Desa Mojo, Limbangan dan Ketapang  Kecamatan 
Ulujami Kabupaten Pemalang. Koperasi “Mino Tulus”  bertujuan untuk 





dibentuk berdasarkan kebutuhan pelayanan kepada masyarakat khususnya 
anggota. Terdapat unit yang dikelolah oleh koperasi antara lain unit simpan 
pinjam, unit penjualan bandeng dan pelelangan. Kehadiran koperasi “Mino 
Tulus” bermanfaat karena membantu menjual ikan hasil budidaya, hasil 
tanggapan nelayan dan tempat jual beli pedagang ikan, sebagai sumber mata 
pencaharian masyarakat pesisir.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan tentang manajemen 
keuangan dan pelayanan yang dilakukan oleh pengelolah koperasi 
mengatakan bahwa manajemen keuangan tidak sesuai dengan perencanaan 
awal, jasa simpan pinjam selama 5 tahun terakhir tidak berjalan dan fasilitas 
dikoperasi kurang memadai belum menggunakan sistem komputer, struktur 
organisasi hanya formalitas dan koperasi terlalu sempit. Pelayanan yang 
diterima oleh anggota tidak sesuai dengan keinginan yang di harapkan 
anggota. Hal ini berimbas pada kesejahteraan anggota. Kesejahteraan sangat 
penting untuk menjaga dan membina terjadinya stabilitas ekonomi. 
Kesejahteraan diperlukan untuk menghindari kecemburuan sosial dalam 
masrayakat.  
Berdasarkan hasil observasi pada anggota pada bulan Maret 2020 
terdeteksi 60%  anggota yang tidak aktif dalam kegiatan koperasi. Hal ini di 
karenakan pengurus dalam melayani kebutuhan belum sesuai dengan  harapan 
anggota. Jasa simpan pinjam tidak berjalan dengan baik karena banyak 
anggota yang menunggak angsuran. Penghasilan anggota sebagai nelayan 





penulis meneliti tentang “ Pengaruh Manajemen Keuangan dan Kualitas 
Pelayanan terhadap Kesejahteraan Anggota Koperasi “Mino Tulus” Desa 
Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, diidentifikasikan masalah 
pada penelitian ini sebagai berikut: 
1) Manajemen keuangan koperasi kurang sehat, dapat dilihat dari tidak 
berjalannya unit simpan pinjam dan struktur organisasi yang hanya 
formalitas. 
2) Kualitas pelayanan masih rendah, hal ini dapat dilihat dari pengurus 
dalam melakukana pelayanan kurang tanggap dan fasilitas koperasi yang 
tidak lengkap. 
3) Anggota belum merasakan kesejahteraan, hal ini dapat di lihat dari 
penghasilan sebagai nelayanan belum cukup untuk kebutuhan 
keluarganya. 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan uraian yang dikemukakan pembatasan masalah koperasi Mino 
Tulus berkaitan dengan:  
1. Manajemen keuangan yang  dibatasi pada fungsi perencanaan dan  





2. Kualitas pelayanan dibatasi pada kelengkapan fasilitas, kecepatan dalam 
pelayanan dan pemahaman kebutuhan anggota koperasi Mino Tulus 
Mojo 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Pengaruh Manajemen Keuangan terhadap Kesejahteraan 
Anggota  Koperasi “Mino Tulus” Desa Mojo Kecamatan Ulujami 
Kabupaten Pemalang?  
2. Bagaimana Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kesejahteraan Anggota  
Koperasi “Mino Tulus” Desa Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten 
Pemalang?  
3. Bagaimana Pengaruh Manajemen Keuangan dan Kualitas Pelayanan  
terhadap Kesejahteraan Anggota  Koperasi “Mino Tulus” Desa Mojo 
Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang?  
D. Tujuan Penelitian 
     Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh manajemen keuangan terhadap kesejahteraan 
anggota di koperasi “Mino Tulus” di Desa Mojo. 
2. Untuk mengetahui kualitas pelayanan dan pengaruhnya terhadap 
kesejahteraan anggota di koperasi “Mino Tulus” di Desa Mojo. 
3. Untuk menganalisis pengaruh manajemen keuangan dan kualitas 







E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 
mengharapkan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya kesejahteraan anggota 
b. Penelitian ini diharapkan sebagai referensi bagi peneliti lain yang akan 
meneliti manajemen keuangan dan pelayanan untuk kesejahteraan 
anggota. 
2. Manfaat Praktis 
Secara prakis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pihak. 
a. Bagi koperasi pengurus dan pengelola  Mino Tulus 
Untuk mengetahui seberapa penting koperasi Mino Tulus terhadap 
Kesejahteraan Anggota di Desa Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten 
Pemalang. 
b.  Bagi anggota koperasi Mino Tulus  
Untuk memberikan informasi bagi anggota bagaimana manajemen 









 BAB II 
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Landasan Teori  
1. Manajemen Keuangan Koperasi 
a. Pengertian Manajemen Keuangan Koperasi 
   Manajemen keuangan koperasi merupakan aktivitas 
pengumpulan dana dan penggunaan dana secara efisien dan efektif. 
Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan 
sedangkan efisien berarti tugas yang ada harus dilaksanakan secara 
benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal. Pada koperasi tujuan 
utama didirikannya manajemen adalah membantu meningkatkan 
kesejahteraan anggota, tidak hanya memaksimalkan keuntungan/laba 
perusahaan koperasi.  
 Hendar (2010:185)  manajemen keuangan koperasi adalah 
keseluruan aktivitas perusahaan koperasi yang bersangkutan  dengan 
usaha mendapatakan dana yang diperlukan dengan biaya yang 
seminimal mungkin dan syarat-syarat yang paling menguntungkan 
beserta usaha untuk menggunakan dana tersebut seefesien mungkin. 
Halimah (2019:259) berpendapat bahwa manajemen keuangan koperasi 
diartikan sebagai proses kegiatan yang dilakukan koperasi untuk 






Adapun manajemen keuangan yang didefinisikan oleh Limbong 
(2012:220) adalah penerapan manajemen keuangan dalam menjalankan 
kegiatan dari organisas usaha memungkinkan organisasi tersebut 
mencapai apa yang akan dituju dan disasar dari kegiatan yang 
dijalankan. 
Berdasarkan pendapat Hendar (2010), Halimah (2019) dan 
Limbong (2012) dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan 
koperasi adalah aktivitas kegiatan koperasi untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan secara efektif dan efisien demi mencapai kesejahteraan 
anggota dengan memperhatikan prinsip koperasi. 
b. Fungsi Manajemen Keuangan Koperasi 
Fungsi manajemen merupakan elemen penting dalam 
melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai.  
Menurut Widiyati dan Limbong (2012:230) fungsi manajemen 
keuangan sebagai berikut: 
1)  Fungsi Perencanaan (Planning) 
Fungsi perencanaan mengidentifikasi  bahwa semua 
kegiatan harus ada perencanaan mulai dari kegiatan yang dilakukan 
hingga pelaksanaan.  Perencanaan dikatakan baik apabila kegiatan 
memiliki tujuan yang akan dicapai dan kegiatan tersebut rinci 
mulai dari fasilitas, penjelasan tentang waktu dan uraian mengenai 





Perencanaan diterapkan agar tujuan koperasi dapat berjalan 
dengan efektif dan efisien. Pengurus koperasi bertugas sebagai 
perencana kegiatan yang nantinya disahkan di waktu RAT (Rapat 
Anggota Tahunan). Manajemen keuangan pada fungsi perencanaan 
sebagai berikut; perencanaan kegiatan harus penuh dengan 
perhitungan ekonomis sesuai dengan tujuan koperasi, penghematan 
penggunaan sumber daya ekonomis dan pencapaian harus sesuai 
dengan target.  
Seorang pengelolah koperasi harus mampu membuat 
perencanaan yang baik sehingga dapat melakukan pengawasan 
dalam kegiatan koperasi. Penyusunan rencana dilakukan mulai dari 
kepada unit , manajer koperasi dan rencana tersebut di usulkan di 
dalam  RAT. Setelah rencana tersebut dibahas dan di setujui 
kemudian dikembalikan lagi kepada pengurus untuk selanjutnya 
dilaksanakan oleh pengurus.  
2) Fungsi Pengorganisasian (Organizing) 
Fungsi organising merupakan fungsi manajemen yang 
menentukan wewenang dan tanggung jawab melaksanakan fungsi 
usaha koperasi. Sehingga langkah pertama dalam 
pengorganisasiaan adalah mendesain organisasi dengan 
membentuk suatu sistem kerja terdiri dari tugas atau pekerjaan 






3) Fungsi Pengarahan (Directing) 
Pengarahan merupakan jantung dari proses manajemen 
keuangan, manajer berkewajiban untuk mengarahkan agar usaha 
bisa mencapai tujuan yang di inginkan. Pengarahan dalam koperasi 
sangat diperlukan terutama dalam hal memotivasi yang dilakukan 
langsung antara manajer  dengan pengurus. Pengarahan dapat 
berjalan secara efektif dengan adannya kesadaran dari masing-
masing elemen yang terlibat langsung dalam koperasi, sehingga 
tugas serta tanggung jawab dapat berjalan sesaui dengan asas-asas 
yang ada di dalam koperasi. Kegiatan pengarahan pada manajemen 
keuangan seperti; pengarahan yang dilakukan manajer untuk 
mendapatkan dana/modal yang berasal dari luar maupun dalam 
koperasi. 
4) Fungsi Pengkoordinasian (Coordinating) 
Koordinasi adalah usaha mengarahkan kegiatan seluruh unit 
organisasi dengan tujuan memberikan sumbangan maksimal bagi 
tujuan tertentu. Fungsi koordinasi  dalam koperasi bertujuan agar 
tercipta suasana kekeluargaan dan kebersamaan. Dengan adanya 
fungsi koordinasi maka Setiap unsur yang terdapat dalam 
perkoperasian bisa mengetahui apa saja tugas dan tanggung jawab 
untuk melaksanakan tugasnya sehingga dapat berjalan dengan baik. 
Koordinasi di dalam koperasi dapat dilakukan dengan cara 





mengadakan RAT yang harus dilaksanakan secara baik dan rutin 
dalam waktu setahun sekali. 
5) Fungsi Pengawasan (Controlling) 
 
Pengawasan dalam koperasi merupakan suatu proses untuk 
menetapkan apa saja pekerjaan yang sudah dilakukan dalam 
koperasi, kemudian menilainya apakah pekerjaan tersebut telah 
sesuai dengan renana semula atau tidak. Pengawas merupakan yang 
beranggung jawab dalam melakukan pengawasan dalam koperasi. 
Kegiatan pengawasan pada manajemen koperasi antara lain; 
kegiatan pengunaan dana untuk alokasi modal baik dari modal 
kerja maupun investasi aktiva tetap. 
Dengan demikian, manajemen keuangan koperasi berkaitan dengan 
manajemen untuk fungsi pembelanjaan yang di dalamnya menyangkut 
fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan 
pengawasan. Keberhasilan manajemen sebuah organisasi sangat penting 
dan sangat tergantung pada pelaksanaan masing-masing fungsi manajemen 
tersebut. 
2. Kualitas Pelayanan  Pengelolaan Koperasi 
a. Pengertian Kualitas Pelayanan Koperasi 
Pelayanan  yang baik akan memberikan kepuasan terhadap 
anggota maupun masyarakat yang merasakannya. Bukan hanya 
anggota, perusahaan koperasi juga memperoleh kepercayaan dalam 





masyarakat menjadi anggota koperasi. Menurut Algifari (2016:2) 
kualitas pelayanan adalah sebuah ukuran seberapa baik tingkat 
pelayanan yang diberikan mampu memenuhi kepuasan penggunaan 
layanan.  
Kualitas pelayanan dapat diukur dari sejauhmana koperasi 
penyelenggara pelayanan untuk dapat memenuhi harapan pengguna 
pelayanan (anggota maupun masyarakat). Tatik Suryani (2008:25) 
mendefinisikan kualitas pelayanan suatu koperasi akan dinilai atau 
dievaluasi berdasarkan penilaian keseluruan antara apa yang diterima 
dan dialami dibandingkan dengan harapannya.  
Astri Ocktora Sinaga (2015:11) berpendapat bahwa kualitas 
pelayanan adalah tingkat layanan yang diharapkan anggota dalam 
memenuhi kebutuhanataupun kepentingan anggota. Anggotalah yang 
dapat menilai bagaimana pelayanan suatu koperasi, karena melalui 
transaksi yang telah dilakukan barulah muncul penilaian akan kualitas 
pelayanan.  
Berdasarkan pendapat Algifari (2016), Tatik Suryani (2008) dan 
Astri Ocktora Sinaga (2015) maka dapat disimpulkan kualitas 
pelayanan berhubungan dengan upaya pemenuhan kebutuhan, 
keinginan pengguna layanan serta ketepatan penyampaian untuk 
memenuhi harapan pelayanan.  Apabila pelayanan yang diterima oleh 
anggota atau masyarakat sesuai dengan pelayanan yang diharapkan, 





b. Dimensi Kualitas Pelayanan 
Untuk menggetahui kualitas pelayanan yang di berikan oleh 
pengurus koperasi dan yang diharapkan oleh anggota koperasi maka 
kualitas pelayanan harus memuaskan. Apabila pelayanan yag diberikan 
tidak sesuai yang diharapkan maka kualitas pelayanan dipersepsikan 
buruk. Oleh karena itu baik tidaknya kualitas pelayanan sangat 
tergantung pada kemampuan pengurus koperasi dalam memenuhi 
harapan anggota koperasi. Adapun dimensi pokok pelayanan menurut 
Parasuraman dan Algifari (2016:5) adalah sebagai berikut: 
1) Tangibles (Bukti langsung) 
        Meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, sarana komunikasi yang 
digunakan oleh pengurus dalam proses pelayanan. 
2) Reliability ( Kehandalan) 
       Kehandalan yang dimaksud adalah mampu memberikan 
pelayanan yang dijanjikan oleh koperasi kepada anggota dengan 
cepat, akurat sesuai dengan kebenaran dan memuaskan anggota 
koperasi. 
3) Responsiveness (Daya tanggap) 
Daya tanggap adalah kesediaan dan kemampuan pengurus 
koperasi untuk mengabulkan permintaan anggota yang 
berhubungan dengan kecepatan dalam melakukan pelayanan dan 






4) Assurance ( Jaminan) 
Jaminan yang dimaksud adalah keahlian, keterampilan, 
kejujuran, tanggung jawab, keramahan dan ketidak raguan yang 
dimiliki oleh pengurus sehingga mampu dalam menumbuhka rasa 
percaya diri agar anggota yakin dengan kemampuan pengurus 
dalam memberikan pelayanan dengan sebaik-baiknya. 
5)  Empaty ( Empati) 
         Empati yang dimaksud adalah kemudahan ketika dihubungi 
oleh anggota, memahami permasalahan anggota koperasi, 
mengutamakan kepentingan anggota, memberi perhatian, dan 
komunikasi yang baik. Supaya anggota lebih sejahtera. 
 
         Selain itu menurut Tatik Suryani (2008:31) melengkapi dimensi 
kualitas pelayanan ada 10 item antara lain: 
1) Reliabilitas, pemberian pelayanan yang konsisten sesuai yang 
dijanjikan kepada anggota koperasi. 
2) Daya tanggap, kecepatan pengurus koperasi dalam menanggapi dan 
menindaklanjuti keluhan yang disampaikan oleh anggota. 
3) Kompetensi, kemampuan pengurus koperasi dalam menguasai 
produk dan jasa yang ditawarkan koperasi, prosedur, instruksi, dan 
kebijakan terkait. 
4) Akses, pemberian kemudahan kepada anggota untuk berhubungan 






5) Kesopanan, dinilai dari bagaimana pengurus dapat menghormati dan 
menghargai anggota.  
6) Kemampuan Komunikasi, komunikasi yang baik akan memberi 
kenyamanan pada anggota, contohnya dengan pemberian informasi 
yang tepat dan lengkap.  
7) Kredibilitas, berkaitan dengan kejujuran sehingga muncul rasa 
percaya dan ketertarikan anggota terhadap  koperasi. 
8) Keamanan, mencakup tentang dana yang disimpan koperasi. 
9) Pemahaman terhadap kebutuhan anggota, pengurus yang 
berhubungan langsung dengan anggota perlu mendengarkan dan 
berusaha menggali kebutuhan, keinginan dan harapan anggotanya. 
10) Faktor berwujud dan fasilitas fisik lainnya, kelengkapan sarana fisik 
yang ada di koperasi seperti lokasi, kondisi tempat, ruangan dan 
tempat parkir. 
Berdasarkan pendapat Parasuraman dan Algifari (2016), Tatik 
Suryani (2008) dapat disimpulkan bahwa dimensi pelayanan ada 9 
dimensi  yaitu bukti langsung, keandalan, daya tanggap, jaminan, empati, 
akses, kesopanan, faktor berwujud dan fasilitas fisik dan kredibilitas. 
Dimensi kualitas pelayanan tersebut mengutamakan kualitas pelayanan 
yang terbaik untuk anggota koperasi dari mulai komunikasi, pengurus 
dalam memberikan pelayanan, dan yang terpenting adalah 






c. Prinsip - Prinsip Kualitas Pelayanan 
Peningkatan manajemen terhadap kesejahteraan anggota koperasi 
dalam memperbaiki kualitas pelayanan harus mampu memenuhi enam 
prinsip utama yang berlaku. Menurut Fauziyah (2018:48) antara lain: 
1) Kepemimpinan, berpengaruh terhadap kinerja koperasi, untuk 
meningkatkan kinerja kualitas pelayanan koperasi  sehingga anggota 
merasa puas terhadap kinerja manajer. 
2) Pendidikan, seluruh karyawan yang ada di koperasi harus memperoleh 
pendidikan mengenai  kualitas dan mendapatkan pendidikan yang 
meliputi konsep kualitas seperti strategi bisnis, alat dan teknik. 
3) Perencanaan, harus mencangkup pengukuran dan tujuan kualitas yang 
digunakan dalam mengarahkan koperasi untuk mencapai tujuan.  
4) Review, merupakan suatu mekanisme yang menjamin adanya 
perhatian secara terus-menerus untuk mencapai tujuan koperasi. 
5) Komunikasi, proses penyampain informasi yang dilakukan oleh 
pengurus dan anggota baik langsung maupun tidak langsung. Baik 
tidaknya komunikasi di koperasi akan mempengaruhi  kualitas 
palayanannya. 
6) Penghargaan dan pengakuan, pemberian penghargaan dan pengakuan 
yang dilakukan oleh koperasi kepada pengurus yang berprestasi dalam 






    Prinsip kualitas pelayanan sangat bermanfaat dalam membentuk 
dan mempertahankan lingkungan yang tepat untuk melaksanakan 
penyempurnaan kualitas pelayanan. Menurut Wolkins dan Tjiptono 
(2018:75) prinsip pokok pelayanan meliputi: 
1) Keterampilan 
Keterampilan yang dimaksud adalah stategi yang dilakukan 
koperasi untuk memberikan pelayanan terbaik dengan cara melakukan 
pelatihan berbasis usaha agar anggota terampil dan kreatif 
mengembangkan usahanya. 
2)  Pendidikan 
Pengelolah koperasi mulai dari badan pengawas sampai 
pengurus harus mempunyai pendidikan mengenai kualitas yang 
diharapkan sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan pada 
koperasi. Aspek yang perlu mendapatkan penekanan dalam 
pendidikan yaitu teknik implementasi strategi kualitas dan peranan 
eksekutif dalam implementasi strategi kualitas. 
3) Perencanaan 
Proses perencanaan yang mencakup pengukuran dan tujuan 
kualitas yang digunakan dalam megarahkan koperasi untuk mencapai 
tujuannya. 
4) Review 
Suatu mekanisme yang menjamin adanya perhatian yang 






Implementasi strategi kualitas dalam organisasi di pengaruhi 
oleh komunikasi, komunikasi penting bagi organisasi. Adanya 
komunikasi dapat mempererat hubungan antar pengelolah dan anggota 
di koperasi agar tidak terjadi kesalapahaman. 
6) Penghargaan dan pengakuan (Total Human Reward) 
Penghargaan diberikan dari koperasi kepada pengurus karena 
dalam menjalankan tugasnya  memberikan kontribusi besar untuk 
perubahan dan kemujuan koperasi yang lebih baik. 
  Bedasarkan Fauziyah (2018), Wolkins dan Tjiptono (2018) dapat 
disimpulkan bahwa prinsip kualitas sangat diperlukan koperasi untuk 
memperbaiki sistem pelayanan yang kurang baik. Dengan adanya 
keterampilan, pendidikan, perencanaan, review, komunikasi dan 
penghargaan dapat meningkatkan motivasi, moral kerja, rasa bangga dan 
rasa  saling peduli antara elemen dalam koperasi.   
d. Faktor-Faktor Yang Meningkatkan  Kualitas Pelayanan 
Dalam proses pelayanan terdapat faktor penting dan setiap fakto 
mempunyai peranan yang berbeda-beda tetapi saling berpengaruh dan 
secara bersama akan mewujudkan pelaksanaan pelayanan yang baik. 
Moenir dan Kusdayanti (2016: 44) berpendapat bahwa ada enam faktor 







1) Faktor Kesadaran  
  Kesadaran pengelola koperesi terhadap pelayanan yang diberikan, 
apabila pelayanan tersebut belum sesuai dengan keinginan anggota 
pengelola harus tanggap memperbaiki untuk kebaikan bersama. 
2) Faktor Aturan 
  Aturan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang dilakukan 
sesuai dengan AD/ART koperasi pada bagian pelayanan koperasi. 
3) Faktor Organisasi  
       Koperasi perlu adanya organisasi untuk mendukung kelancaran 
pelayanan yang diberikan. Adanya organisasi agar mengetahui tugas  
dan wewenang masing – masing sehingga lebih terstruktur.   
4) Faktor Pendapatan  
    Pendapatan ini berupa imbalan atas kinerja yang diberikan oleh 
anggota koperasi. Berupa uang, fasilitas, hadiah dalam waktu tertentu 
seperti RAT.     
5) Faktor Kemampuan    
       Kemampuan yang diukur untuk mengetahui sejauh mana 
pengurus dapat melakukan pekerjaan sehingga menghasilkan jasa 







  Meningkatkan kualitas pelayanan tidaklah mudah banyak faktor 
yang perlu dipertimbangkan menurut Tjiptono (2018:88) faktor yang perlu 
di perhatikan adalah:  
1)  Mengidentifikasi Determinan Utama Kualitas 
  
 Untuk mengidentifikasi determinan utama kualitas pelayanan yaitu 
dengan melakukan riset dan  memperkirakan penilaian yang diberikan 
masyarakat umum terhadap koperasi. 
2) Mengelola Harapan Anggota 
Semakin banyak janji yang diberikan koperasi dalam melayani 
anggota, semakin tinggi juga harapan anggota untuk terpenuhi 
keinginannya . Jangan menjanjikan apabila tidak bisa memenuhi tetapi 
berikan sesuatu y ang lebih dari janji tersebut. 
3) Mengelola Bukti Kualitas Pelayanan 
 
Pengelolaan bukti kualitas pelayanan bertujuan untuk memperkuat 
persepsi anggota selama dan sesudah jasa diberikan. Jasa merupakan 
kinerja dan tidak dapat dirasakan sebagaimana halnya barang, maka 
pelanggan cenderung memperhatikan fakta-fakta tangible yang 
berkaitan dengan jasa sebagai bukti kualitas. Bukti kualitas dalam 
koperasi meliputi sesuatu yang dipandang anggota sebagai indikator 
“seperti apa jasa yang diberikan”(preservice expectation) dan “seperti 
apa jasa yang telah diterima” (post service evaluation). Bukti kualitas 
jasa antara lain fasilitas fisik, keramahan, kecermatan, perlengkapan 





4) Mendidik Konsumen Tentang Jasa 
Penyampaian kualitas jasa dengan cara membantu anggota dalam 
memahami jasa merupakan upaya yang positif. Anggota yang terdidik 
akan mengambil keputusan secara baik, sehingga kepuasa anggota 
koperasi akan tercipta lebih tinggi. 
5) Mengembangkan Budaya Kualitas 
 
 Budaya kualitas merupakan sistem nilai organisasi yang 
menghasilkan lingkungan yang kondusif bagi pembentukan dan 
penyempurnaan kualitas secara terus menerus. Budaya kualitas terdiri 
dari sikap,norma, prosedur. Agar tercipta kualitas yang baik dibutuhkan 
komitmen menyeluruh struktur organisasi.  
6) Menciptakan Automating Quality 
Sebelum melakukan otomatisasi, koperasi perlu melakukan 
penelitian untuk menentukan bagian yang membutuhkan manusia dan 
bagian yang perlu di otomatisasi. 
7) Mengembangkan Sistem Informasi Kualitas 
 Suatu sistem yang menggunakan berbagai riset secara sistematis 
untuk mengumpulkan dan menyebarluaskan informasi tentang kualitas 
jasa guna mendukung pengambilan keputusan. Informas yang 







3. Kesejahteraan Anggota Koperasi 
a. Konsep Kesejahteraan  
Menurut UUD No. 6 tahun 1974 tentang ketentuan pokok 
kesejahteraan sosial pasal 2 ayat 1 adalah sebagai berikut: 
Kesejahteraan sosial adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan 
sosial material maupun spititual yang diliputi oleh rasa keselamatan, 
sesusilaan, dan ketentraman lahir dan batin, yang memungkinkan bagi 
seti ap warga negara untuk mengadakan pemenuhan kebutuhan jasmani, 
rohani dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga serta 
masyarakat yang menunjang hak asasi serta kewajiban manusia sesuai 
dengan Pancasila. 
Menurut Marzuki dan Setiawati (2019:19) kesejahteraan ekonomi 
sebagai tingkat terpenuhinya input secara financial oleh keluarga. Input 
yang dimaksud berupa pendapatan, nilai aset keluarga maupun 
pengeluaran. Kesejahteraan dapat diukur menggunakan sistem 
hubungan kerja. 
 Adapun tahapan yang harus diperhatikan dalam meningkatkan 
kesejahteraan: 
1) Adanya persediaan sumber-sumber pemecahan masalah yang dapat 
digunakan. 
2) Pelaksanaan usaha dalam menggunakan sumber-sumber 





3) Pelaksanaan usaha harus meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
masyarakat yang bersifat demokratis. 
4) Menghindarkan atau mencegah adanya dampak buruk dari usaha 
tersebut. 
Dengan demikian kesejahteraan dapat diartikan sebagai  salah 
satu aspek ekonomi yang penting untuk menjaga serta membina kondisi 
untuk meminimalkan terjadinya kesemburuan sosial dimasyarakat. 
Kesejahteraan bukan hanya bisa diukur dengan banyaknya uang tetapi 
bisa menggunkan sistem hubungan kerja dan kondisi sosial. 
b. Kesejahteraan Anggota Koperasi 
          Kesejahteraan anggota penting diperhatikan oleh pengelola 
kopersi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Widiyati 
(2012:52) pencapaian peningkatan kesejahteraan adalah tujuan usaha 
yang bermanfaat dalam usaha koperasi dan karya kegiatan dalam 
rangka tanggung jawab moril dan sosial. Tujuan koperasi adalah 
membuat karya yang dapat memberikan sumbangan kesejahteraan yang 
bermanfaat. 
  Martino Wibowo (2017:104) sejalan dengan prinsip koperasi 









Kesejahteraan anggota diberikan antara lain: 
1) Keadilan dalam pembagian SHU 
Proses pembagian SHU harus transparan sesuai dengan 
kontribusi anggota koperasi. 
2) Hak memberikan suara melalui Rapat Anggota 
Rapat anggota koperasi merupakan pemegang kekuasaan 
tertinggi dalam koperasi. Keputusan RAT dilakukan melalui 
musyawarah untuk mencapai mufakat. Pentingnya pemberian hak 
suara melalui RAT yaitu pendapat anggota penting untuk 
penyelesaian permasalah yang sedang di musyawarakan. Anggota 
mempunyai hak untuk menyampaikan aspirasinya. 
3) Hak mendapatkan pelayanan yang baik dari pengurus/pengelolah 
koperasi. 
Hak untuk mendapatkan pelayanan yang baik merupakan 
sebuah keharusan  sesuai dengan keinginan anggota. Koperasi 
harus mampu mengenali keinginan dan harapan anggota dan 
menyusun strategi yang terbaik untuk mewujudkan kesejahteraan 
anggota. 
4) Pemberian suku bunga pinjaman yang tidak memberatkan anggota 
koperasi 
Suku bunga yang tinggi tentu saja akan berdampak terhadap 





kinerja koperasi di pandang baik oleh masyarakat sehingga banyak 
masyarakat yang ingin menjadi anggota koperasi. 
5) Pemberian bonus dan manfaat aktir tahun kepada anggota koperasi 
Pemberian bonus untuk anggota pada akhir tahun adalah 
bentuk kontribusi dari koperasi agar anggota menetap, hal ini tentu 
dapat mensejahterakan anggota. 
Paramata (2015:3) untuk mensejahterakan anggota, maka koperasi 
selalu memberi kemudahan bagi anggotanya dalam memenuhi segala 
kebutuhan baik bidang ekonomi maupun bidang lainnya.  Kemudahan 
untuk anggota dapat  terwujud dengan adanya pelayanan yang baik dari 
segenap karyawan dalam melayani anggota semua bidang usaha 
koperasi, selain itu usaha koperasi yang beranekaragam bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan anggota. 
 Menurut Setiawati (2019: 21) tujuan koperasi yaitu kesejahteraan 
anggota dalam hal tersebut pentingnya peranan dan  fungsi sebagai 
berikut: 
1) Membangun dan mengembangkan potensi dan kemapuan 
ekonomi angota dan masyarakat untuk meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi. Potensi dan kemampuan ekonomi yang 
kecil itu dihimpun sebagai satu kesatuan, sehingga dapat 





2) Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas 
kehidupan anggota dan masyarakat dalam mensejahterakan 
perekonomian. 
3) Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 
ketahanan perekonomian Nasional dengan koperasi sebagai soko 
gurunya.  
4) Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 
Nasional yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas 
kekeluargaan dan demokrasi ekonomi. 
 
c. Dimensi Kesejahteraan  
Menurut Yana (2017:22) dimensi kesejahteraan anggota adalah  
terpenuhinya kebutuhan yang bersifat spiritual dan material. 
1) Kesejahteraan Material 
Kesejahteraan yang diberikan kepada anggota dari koperasi seperti 
pemenuhan kebutuhan pinjaman berupa uang untuk melangsungkan 
usahanya.  
2) Kesejahteraan Spiritual 
Kesejahteraan yang diberikan kepada anggota adalah pelatihan 
tentang : 
a) Pengetahuan  
 Informasi kognitif dan perincian untuk  kesadaran pentingnya 
berkoperasi. Anggota yang mengetahui keberadaan koperasi 





mengembangkan koperasinya agar lebih maju karena koperasi 
tersebut milik anggota dan untuk kesejahteraannya. 
b) Keterampilan  
Keterampilan berarti perilaku dalam menjalankan kewajiban 
seperti meningkatkan semangat kerja, loyalitas dan berkarya sesuai 
dengan bidangnya. Anggota harus kreatif dan inovatif dalam 
memanfatkan peluang usaha untuk meningkatkan penghasilannya. 
c) Sikap  
Sikap adalah tingkah laku anggota mulai dari  ketertarikan 
sampai kesadaran akan pentingnya menjadi anggota koperasi, 
dengan cara membimbing anggota agar hidup hemat dan saling 
tolong menolong. 
Menurut Purbaya (2015:8) konsep kesejahteraan anggota dapat 
dirumuskan sebagai pedoman makna konsep martabat manusia yang 
dapat dilihat dari empat indikator yaitu: 
1) Rasa aman (Security) 
 Rasa aman adalah perasaan yang ditunjukan oleh anggota tentang  
ketentraman dan tidak terusik  selama menjadi anggota koperasi.  
2) Kesejahteraan (Welfare) 
Sejahtera adalah kondisi anggota koperasi dalam keadaan makmur, 
damai, mendapatkan keadilan dan apa yang diinginkan bisa 






3) Kebebasan (Freedom) 
Bebas untuk mengambil keputusan, menentukan arah yang 
dianggapnya baik, tidak ada paksaan dan melakukan tindakan 
untuk mencapai tujuan dengan cara sendiri. 
4) Jati diri (Indentity) 
Jati diri adalah suatu hal dalam diri anggota yang perlu dikaji 
untuk mengetahui potensi apa saja yang ada dimasing-masing 
anggota untuk perubahan hidup yang lebih baik, dengan 
melakukan pelatihan tentang pekoperasian. 
 
B. Kerangka Berfikir 
          Kerangka berpikir merupakan arahan penalaran untuk bisa sampai pada 
pemberian jawaban yang sementara dari permasalahan yang dirumuskan. 
Kerangka berfikir pada penelitian ini adalah pentinyanya manajemen 
keuangan dan kualitas pelayanan terhadap kesejahteraan anggota, anggota 
yang jumlahnya tiap tahun berkurang dikarenakan dalam pemberian sisa hasil 
usaha maupun jasa simpan pinjam tidak berjalan dengan baik. Banyak dari 
anggota tidak paham dengan struktur anggota yang hanya sebagai formalitas 
dengan demikian perlu adanya perubahan dari sekarang untuk menjadikan 
koperasi perikanan darat lebih baik.  
Peningkatan kinerja pengurus juga perlu diperbaiki karena banyak 
anggota yang tidak merasakan kualiatas pelayanannya dengan baik. Anggota 
berperan penting untuk perubahan yang lebih baik, dengan membatu 





mendapatkan gambaran yang lebih jelas maka kerangka konsep dapat dilihat 




                                                                H3 
 
                                                                  
                                                               H2 
 
   Keterangan: 
 Dalam kerangka konsep penel itian diatas, manajemen keuangan 
(X1) dan kualitas pelayanan (X2) mempunyai korelasi dengan kesejahteraan 
anggota(Y). 
C.  Hipotesis  
Perumusan hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai suatu jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 
tersebut telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Sugiyono 
(2017:96). Dikatakan sementara sebab jawaban sementara belum didasarkan 
pada fakta atau kejadian yang sesunggunya yang diperoleh dari proses 
pengumpulan data penelitian. 
Rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan : 
1. Ho:Sig.t1  > 0,05,       Tidak ada pengaruh signifikan Manajemen Keuangan 











Tulus” Desa Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten 
Pemalang. 
     Ha1:Sig.t1 > 0,05,  Ada pengaruh signifikan Manajemen Keuangan 
terhadap Kesejahteraan Anggota Koperasi “Mino 
Tulus” Desa Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten 
Pemalang.  
2. Ho:Sig.t2 > 0,05, Tidak ada pengaruh signifikan Kualitas Pelayanan 
terhadap Kesejahteraan Anggota Koperasi “Mino 
Tulus” Desa Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten 
Pemalang. 
Ha1:Sig.t2 > 0,05,   Ada pengaruhsignifikan Kualitas Pelayanan  terhadap 
Kesejahteraan Anggota Koperasi “Mino Tulus” Desa 
Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. 
3. Ho:Sig.t3 > 0,05,    Tidak ada pengaruh signifikan Manajemen Keuangan 
dan  Kualitas Pelayanan terhadap Kesejahteraan 
Anggota Koperasi “Mino Tulus” Desa Mojo 
Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. 
Ha1:Sig.t3 > 0,05,   Ada pengaruh signifikan Manajemen Keuangan dan 
Kualitas Pelayanan  terhadap Kesejahteraan Anggota 
Koperasi “Mino Tulus” Desa Mojo Kecamatan 







D.   Penelitian  Terdahulu 
          Berikut ini penelitian terdahuu yang pernah dilakukan pihak lain, dapat 
dijadikan acuan yang berkaitan dengan masalah penelitian sebagai berikut:  
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian Terdahulu 




Analisis manajemen koperasi 
Selapa Polri Pondok Pinang 
dalam pelayanan untuk 
meningkatkan kesejahteraan 
anggota 
Terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kemam 
puan majemen koperasi dan 
pelayanan untuk kesejah 
teraan anggota koperasi 
Selapa Polri Pondok Pinang 
Jakarta Selatan. 
2 Astri Ocktora 
Sinaga, 2015 
Pengaruh kualitas pelayanan, 
kemampuan manajerial 
pengurus, motivasi anggota 
dan citra koperasi terhadap 
kepuasan anggota koperasi 
Wahana Artha Nugraha. 
Terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kualitas 
pelayanan, kemampuan 
manajerial pengurus, motiva 
si anggota dan citra koperasi 
terhadap kepuasan anggota 
Koperasi Wahana Artha 
Nugraha Semarang baik 
secara parsial maupun 
simultan 




Peran koperasi Annisa dalam 
meningkatkan kesejahteraan 
anggota di Desa Parungi 
Kecamatan Boliyohuto Kabu 
paten Gorontalo 
Terdapat pengaruh yang 
signifikan dalam meningkat 
kan kesejahteraan anggota 
nya dan mempunyai 





 pan pengurus, karyawan 





Pengaruh citra koperasi dan 
kualitas pelayanan terhadap 
kepuasan anggota koperasi 
Pegawai Republik Indonesia 
Setia Kecamatan Mojotengah 
Kabupaten Wonosobo 
Terdapat pengaruh yang 
signifikan variabel kualitas 
pelayanan terhadap variabel 
kepuasan anggota Koperasi 
Pegawai Republik Indonesia 
(KPRI) Setia.  




Pengaruh kualitas pelayanan 
dan manajemen koperasi 
terhadap keberhasilan toko 
koperasi mahasiswa 
 
Terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kualitas 
pelayanan dan manajemen 
koperasi terhadap keberhasi 
lan usaha toko. Pengaruh 
secara bersama-sama 
sebesar 88%, sedangkan 
pengaruh secara parsial 
kualitas pelayanan 30,69% 
dan manajemen koperasi 















 METODE PENELITIAN  
 
A. Pendekatan, Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017) penelitian kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivime, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujauan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. Pada penelitian ini pengukuran data menggunakan 
analisis regresi. 
2. Jenis Penelitian  
  Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasi asosiatif yaitu 
penelitian untuk  mencari hubungan antara satu variabel dengan variabel  
yang lain. Riduwan (2015:165). Penelitian korelasi adalah penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua 
variabel atau lebih tanpa melakukan perubahan, tambahan, atau manipulasi 
terhadap data yang sudah tersedia. Arikunto (2010:4). Penelitian ini untuk 
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh manajemen keuangan dan 
kualiatas pelayanan terhadap kesejahteraan anggota koperasi “Mino Tulus 





3. Desain Penelitian 
Menurut Arikunto (2013:90) desain penelitian adalah rencana atau 
rancangan yang di buat oleh peneliti, sebagai ancar-ancar kegiatan yang 
akan dilaksanakan. Adapun desain dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Desain Penelitian 
Penelitian ini diawali dengan merumuskan permasalahan yang 
terjadi yang terjadi pada manajemen keuangan dan kualitas pelayanan 
terhadap kesejahteraan anggota koperasi “Mino Tulus”. Kemudian disusun 
kajian teori dan ditarik rumusan hipotesis, terdapat 3 hipotesis sebagai 
dugaan sementara. Untuk membuktik nya maka dilakukan pengumpulan 
data, data tersebut diperoleh dari observasi, pemberian angket kepada 
responden, dokumentasi dan wawancara. 
 Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan Analisis Statistik 
Deskriptif, Regresi Linear Sederhana dan Regresi Linier Berganda dengan 
bantuan SPSS. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
variabel X1 manajemen keuangan dan X2 kualitas pelayanan terhadap 
variabel Y kesejahteraan anggota yang hipotesisnya masih sementara 
kemudian di uji apakah sesuai dengan dugaan sementara atau tidak. Dari 
pengujian hipotesis tersebut di tarik kesimpulan. Untuk memperjelas 
















B. Variabel Penelitian 
     Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Sugiyono (2017:60). Berikut 
ini adalah variabel  dalam penelitian: 
1. Variabel Bebas 
Menurut Sugiyono (2017:61) variabel independen atau variabel 
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Pada penelitian 
ini variabel bebasnya adalah Manajemen Keuangan (X1) dan variabel 
bebas (X2) adalah Kualitas Pelayanan.  
2. Variabel Terikat 
Temuan dari Sugiyono (2017:61) menyatakan bahwa variabel 
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
Hipotesis Kajian Teori Masalah   
Pengujian   
Hipotesis 








karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah 
kesejahteraan anggota (Y). 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah 
dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah 
penelitian. Menurut Sugiyono (2017:117) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah 
anggota koperasi “Mino Tulus” Desa Mojo yang berjumlah 319 anggota.  
Tabel 3.1 Populasi Penelitian 
No Anggota Koperasi  “ Mino Tulus” Jumlah 
1 Mojo 177 
2 Limbangan 137 
3 Ketapang 5 
Jumlah  319 
Sumber Koperasi Mino Tulus. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. (Sugiyono, 2017). Sampel yang diambil harus betul 
betul mewakili populasi. Penulis berpedoman pada Rumus Yamane dalam 








       
  
Keterangan: 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e = Tingkat kesalahan sampel (sampling eror), biasanya 1%-15% 
Jadi, untuk populasi 319 anggota dengan dengan tingkat kesalahan 10% 
jumlah sampelnya sebagai berkut:. 
               
 
       
        
 
   
           
 
 
   
      
 
 
   
    
 
        
Perhitungan diatas menghasilkan sampel 76,13 maka dibulatkan menjadi 
76 sampel. 
3. Teknik Sampling 
Penelitian ini menggunakan teknik sampel proporsi random 
sampling. Arikunto (2010: 182) mendefinisikan bahwa proposional 
random sampling merupakan teknik pengambilan sampel proporsi atau 
imbangan yang dilakukan untuk meyempurnakan penggunaan teknik 





anggota, agar diperoleh sampel proposional maka perhitungannya sebagai 
berikut:  
Presentase sampel tiap desa   = 
             
                
       
        = 
  
    
       
                  = 23,82 (dibulatkan menjadi 24%) 
Sehingga dapat ditentukan sebaran sampel dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
Tabel 3.2 Sampel penelitian 
Anggota Koperasi  
“ Mino Tulus” 
Populasi 
Proporsional 
(Jumlah populasi x 24%) 
Sampel 
Mojo 177 177 x 24%  =  42,4 42 
Limbangan 137 137 x 24%   =  32,8 33 
Ketapang 5 5 x 24%       =  1,2 1 
Jumlah 319  76 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam 
peelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Sugiyono 
(2017:308). 
1. Observasi  
Arikunto (2002:204) menyatakan bahwa observasi merupakan cara 





sebagai instrumen. Format atau blangko yang disusun berisi tentang 
item-item kejadian atau gambaran yang akan terjadi pada waktu 
penelitian. Observasi bukanlah sekedar mencatat akan tetapi dari 
observasi tersebut dapat mengadakan pertimbngan kemudian 
mengadakan penelitian. Metode observasi digunakan untuk mengetahui 
pengaruh manajemen keuangan koperasi dan kualitas pelayanan terhadap 
kesejahteraan di koperasi “Mino Tulus”  dan untuk mengetahui serta 
memperoleh data awal dalam penelitian. 
2. Metode Angket (kuesioner) 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal yang diketahui. Arikunto (2002: 128) angket 
digunakan untuk mencari informasi yang nantinya   
         Dalam penelitian ini angket yang diberikan kepada anggota 
koperasi Mino Tulus Desa Mojo Kematan Ulujami Kabupaten Pemalang 
untuk mengetahui fakta yang sesunggunya mengenai manajemen 
keuangan dan kualitas pelayanan serta kesejahteraan anggota koperasi. 
Penelitian ini angket yang diberikan kepada anggota berbentuk checklist 
(√) dengan skala Likert dimana responden hanya menjawab 
menggunakan tanda checklist (√) pada kolom jawaban yang sesuai fakta 








 Kisi-kisi Angket Penelitian Variabel Manajemen Keuangan (X1) 
Variabel Dimensi Indikator Butir Soal 
Manajemen 
Keuangan 
Planning  a. Pengambilan keputusan 
dimasa yang akan 
datang 
b. Perencanaan sesuai 
dengan tujuan 
sebelumnya 










Organizing a. Pencapaian target yang 
diinginkan 
b. Pengorgarganisasian 
berjalan sesuai dengan 




Directing a. Pengarahan tujuan 
melalui motivasi  








Coordinating a. Komunikasi timbal 
balik pengurus dan 
anggota.  
b. Setiap tanggung 
jawab  masing – 













Controling a. Penilaian kinerja 
pengurus 







Sumber : Bernhard Limbong (2012:230 ) 
 
Tabel 3.4 
 Kisi-kisi Angket Penelitian Variabel Kualitas Pelayanan(X2) 




Tangibles      a. Kelengkapan fasilitas 
koperasi 







Reliability a. Pelayanan secara tepat 
dan akurat 
3 
Responsiveness a. Memberi bantuan 
pelayanan dengan 
tanggap 







Assurance a. Kemampuan pengurus 
memberi keyakinan 
b. Memberi informasi yang 










Emphaty a. Pemahaman kebutuhan 
anggota 







     Sumber : Algifari (2016:138)  
 
Tabel 3.5 
 Kisi-kisi Angket Penelitian Variabel Kesejahteraan Anggota(Y) 






a. SHU yang diperoleh  
koperasi dibagikan 
anggota 
b.  SHU dapat mendukung 
pemenuhan anggota 
c. SHU yang diterima 
menjadi unsur kesejahte 
raan 












a. Pinjaman tidak 
memberatkan anggota 
 



















a. Pelayanan yang 
memuaskan  






a. Memberikan suara pada 
rapat anggota  
b.  Kebanggaan menjadi 
anggota 







a. Aktif dalam berbagai 




     Sumber : Yana (2017:22) 
E. Instrumen Penelitian   
 Instrumen penelitian adalah fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik 
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah di 
olah. Arikunto (2010:203). Untuk memperoleh data yang relefen dan akurat 
maka diperlukan alat pengukuran data dengan uji instrumen. Dengan uji 







1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Arikunto (2010:211). Suatu 
instrumen yang valid mempunyai validitas yang tinggi dan sebaliknya 
instrumen yang tidak valid berarti memiliki validitas rendah. Tingkat 
validitas dapat diukur maupun diamati. Tingkat validitas dapat diku 
dengan membandingkan nilai koefisien korelasi > 0,30 akan dianggap 
valid (Silaen,2013:120). 
Pengujian validitas item pertanyaan manajemen keuangan jumlah 
butir pernyataannya ada 11, dengan jumlah jawaban dari uji coba 30 
responden. Hasil uji validitas menggunkan bantuan SPPS versi 22. 
Hasilnya sebagai berikut: 










MK1 0,75 Valid MK7 0,587 Valid 
MK2 0,551 Valid MK8 0,814 Valid 
MK3 0,456 Valid MK9 0,488 Valid 
MK4 0,575 Valid MK10 0,586 Valid 
MK5 0,477 Valid MK11 0,663 Valid 
MK6 0,793 Valid  
Sumber: Data diolah, Juni 2020 
  Berdasarkan tabel 3.7 disimpulkan bahwa semua item pernyataan 
mengenai manajemen keuangan dinyatakan valid karena memiliki 






Selanjutnya uji validitas instrumen kualitas pelayanan kualitas 
pelayanan, jumlah item pernyataan sebanyak 9. Analisis ini dari hasil 
jawaban pernyataan 30 responden, menggunakan bantuan SPSS versi 22. 
Uji validitasnya sebagai berikut pada tabel 3.8 










KP1 0,521 Valid KP6 0,628 Valid 
KP2 0,564 Valid KP7 0,815 Valid 
KP3 0,558 Valid KP8 0,672 Valid 
KP4 0,463 Valid MK9 0,807 Valid 
KP5 0,734 Valid  
Sumber: Data diolah, Juni 2020 
Berdasarkan tabel 3.8 disimpulkan bahwa semua item pernyataan 
kualitas pelayanan di koperasi “Mino Tulus” dinyatakan valid karena 
semua item memiliki koefisien korelasi r    0,30. 
Uji validitas kesejahteraan anggota dilakukan dengaan menganalisis 
13 item jawaban dari 30 responden. Menggunakan bantuan SPSS versi 
22. Uji validitasnya sebagai berikut pada tabel 3.9 
 










KA1 0,557 Valid KA8 0,794 Valid 
KA2 0,724 Valid KA9 0,556 Valid 
KA3 0,441 Valid KA10 0,672 Valid 
KA4 0,724 Valid KA11 0,819 Valid 
KA5 0,426 Valid KA12 0,717 Valid 
KA6 0,526 Valid KA13 0,693 Valid 
KA7 0,739 Valid    





Berdasarkan tabel 3.9 disimpulkan bahwa semua item pernyataan 
kesejahteraan anggota di koperasi “Mino Tulus” dinyatakan valid karena 
semua item memiliki koefisien korelasi r    0,30. 
2. Uji Reliabilitas 
     Reliabilitas instrumen berhubungan dengan ketepatan hasil 
pengukuran data. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, reliabelnya 
akan menghasikan data yang dapat dipercaya dan beberapa kali pun data 
yang diamil akan tetap sama. Arikunto (2010:221). Kriteria yang dapat 
digunakan untuk menentukan koefisien reliabilitas instrumen sebagai 
berikut: 
Tabel 3.10 Kriteria Reliabilitas 
Nilai Interval Kriteria 
0,80-1,00 Sangat Tinggi 
0,60-0,799 Tinggi  
0,40-0,599 Cukup 
0,20-0,399 Rendah 
      Sangat Rendah 
Sumber: Wibowo (2012:53)  
 Pada keterangan tabel diatas dapat diketahu bahwa reliabilitas 
Cronbach’s Alpha  > 0,60 maka dikatakan reliabel. Berikut hasil 
pengujian uji reliabilitass instrumen variabel manajemen keuangan, 
kualitas pelayanan dan kesejahteraan anggota menggunkan program 








Tabel 3.11 Hasil Uji Reabilitas Variabel 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Manajemen Keuangan 0,837 Reliabel 
Kualitas Pelayanan 0,808 Reliabel 
Kesejahteraan Anggota 0,879 Reliabel 
Sumber: Data diolah,Juni 2020 
 Berdasarkan tabel 3.11, besarnya koesifien reliabilitas manajemen 
keuangan pada Cronbach’s Alpha adalah 0,837, maka dapat dikatakan 
kreterianya sangat tinggi. Berarti seluruh item dalam instrumen 
manajemen keuangan dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk 
pengumpulan data. Selanjutnya pada variabel kualitas pelayanan yang 
jumlah item pernyataannya 9, hasil uji reliabilitas adalah 0,808 hal ini 
berarti seluruh item instrumen memiliki realibilitas yang sangat tinggi 
dan bisa digunakan untuk instrumen penelitian. Kemudian untuk variabel 
kesejaheraan anggota tingkat realibilitasnya sebesar 0,879. Berarti 
seluruh item kesejahteraan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.                           
F. Teknik Analisis Data  
Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah 
jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan. Sugiyono (2017:333). Teknik penelitian 
yang digunakan untuk mendeskripsikan data yang terkumpul adalah  statistik 
deskriptif dan regresi linear berganda. Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui variabel (X 1) manajemen keuangan koperasi variabel (X2) 





1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskripsif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau mengambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud tanpa 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
Sugiyono(2019: 206). Dengan menggunakan analisis statistik deskripsi 
meliputi rata-rata (mean), frekuensi,  standar deviasi, nilai minimum, 
nilai maksimum dan presentase. Pengolahan data menggunakan banntuan 
program komputer SPSS versi 22. 
2. Analisis  Regresi Linier Sederhana 
Analisis ini digunakan untuk seberapa jauh pengaruh variabel 
dependen terhadap variabel independen  secara parsial antara variabel 
manajemen keuangan terhadap kesejahteraan anggota dan kualitas 
pelayanan terhadap kesejahteraan anggota. Pengujian data dilakakukan 
dengan bantuan program SPSS versi 22. Persamaanya seperti dibawah 
ini. 
Y=  a+ bX      (Sugiyono, 2017:262) 
Keterangan: 
Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a = Konstanta atau bila harga X = 0 
b = Koefisien regresi 






3. Analisis Regresi Linier Berganda  
 Analisis ini tentang hubungan antara satu dependent variabel dengan 
dua atau dependent variabel. Arikunto (2014:339). Analisis ini digunakan 
untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel (X1) manajemen keuangan 
dan variabel (X2) kualitas pelayanan terhadap variabel (Y) kesejahteraan 
anggota koperasi “Mino Tulus”, dalam penelitian ini menggunakan 
bantuan SPSS (Statisical Product and Service Solution). Persamaan 
analisis regresi linier berganda adalah seperti berikut ini: 
Y = a + b1X1 + b2X2  
 Keterangan:  
  Y    = Variabel terikat 
   a, b1, b2 = Koefisien regresi 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Sejarah tentang Koperasi Mino Tulus Mojo  
Desa Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang yang terletak 
di sebelah timur sungai Comal berbatasan langsung dengan Laut Jawa, 
menurut atlas nasional disebut sebagai ujung pemalang. Di bagian inilah 
terdapat lahan tambak milik masyarakat warga Mojo dan sekitarnya yang 
luasnya 375 hektar.     
Masyarakat bekerja sebagai nelayan dengan menangkap ikan di 
laut, rawa-rawa dan sungai. Sebagian membudidayakan ikan dengan 
membuat petak-petak tambak. Tambak tersebut memelihara bandeng, 
kepiting dan udang. Hasil tangkapan nelayan dan pembudidaya mereka 
jual ke pasar. Masih terbatasnya jumlah pembeli membuat nelayan 
merugi karena berapapun harga yang ditawarkan harus disetujui, harga 
ikan dikuasai oleh tengkulak. 
 Pada tahun 1969 dirintislah gagasan untuk membentuk sebuah 
perkumpulan pemilik tambak dan nelayan yang di bantu oleh KKO           
(sekarang Korps Marinir TNI-AL). Tujuan utamanya adalah menampung 
keluhan pemilik tambak dan nelayan. Melalui musyawarah yang 
diprakarsai oleh tiga orang pemilik tambak yaitu Sapar, Sanusi dan 





anggota. Pada tanggal 6 Juni 1970 resmi berbadan hukum dari 
pemerintah.  
Pada tahun 1986 sampai tahun 1995 bandeng yang menjadi andalan 
anggota mengalami penurunan drastis karena tergantikan oleh komoditi 
udang windu. Hal ini tentu menjadi masalah bagi koperasi karena 
pemasukan dari anggota menurun drastis. Kemudian terjadi krisis 
moneter tahun 1998 mengakibatkan udang windu melemah karena 
hargannya tidak sebanding dengan biaya untuk membudidaya. Karena 
kondisi yang tidak memungkinkan pada saat itu pemilik tambak  
membudidayakan bandeng seperti semula, karena bandeng menjadi 
solusi agar mereka berpenghasilan. 
Menapaki jalan panjang dengan mengarungi banyak rintangan, 
berkat kegigihan semua pihak dan rasa kebersamaan  yang tinggi 
koperasi Mino Tulus tetap berdiri sampe saat ini. Bernama resmi 
Koperasi Perikanan Darat Mino Tulus Mojo, sampe saat ini koperasi 
beranggotakan 312. Terdiri dari pemilik tambak, nelayan kecil, pedagang 
ikan. Mengelola penjualan dari hasil budidaya para petambak, dan hasil 
tangkapan nelayan kecil.   
Koperasi Mino Tulus Mojo buka setiap hari, pukul 09.30 WIB untuk 
menjual komuditas udang dan pukul 15.30 WIB untuk menjual ikan, cumi, 







2. Profil Koperasi Mino Tulus Mojo  
Nama  : Koperasi Perikanan Darat Mino Tulus Mojo 
Alamat     : Jl. Raya Comal-Mojo KM 10 Desa Mojo                                            
Kecamatan Ulajami Kabupaten Pemalang 
Tahun berdiri : 1970 
Kegiatan usaha : Jual beli hasil tambak dan tangkapan nelayan kecil 
Luas wilayah : 375 hektar 
Jumlah anggota : 319 anggota 








b. Susunan pengurus tahun 2018-2020 
1. Ketua    : Suwaryo 
2. Wakil Ketua  : Casudi 
3. Sekertaris   : Rasono 
4. Bendahara  : Lugito 











B. Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan bagian dari analisis data yang 
memberikan gambaran awal setiap variabel yang digunakan dalam 
penelitian. Deskriptif data yang diperoleh dari hasil SPSS dapat dilihat 
nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum, frekuensi dan 
standar deviasi. Berikut hasil dari analisis deskriptif terhadap variabel 
yang dijelaskan dalam tabel dibawah ini. 
a. Variabel Manajemen Keuangan (X1) 
Tabel  4.1 













Sangat Baik 46,24 - 55,04 47 47% 
49,25 4,199 
Baik 37,43 - 46,23 29 29% 
Sedang 28,62 - 37,42 0 0% 
Buruk 19,81 - 28,61 0 0% 
Sangat Buruk 11,0 - 19,80 0 0% 
   
 
 Sumber data primer diolah, Juli 2020 
 Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa manajemen 
keuangan dalam kategori sangat baik. Hal ini dapat ditunjukan dan 
jumlah skor rata-rata sebesar 49,25 dan memiliki standar deviasi sebesar 








b. Variabel Kualitas Pelayanan (X2) 
Tabel 4.2 













Sangat Baik 38,2 – 45,4 58 58% 
41,26 3,147 
Baik 30,9 – 38,1 18 18% 
Sedang 23,6 – 30,8 0 0 
Buruk 16,3 – 23,5 0 0 




 Sumber: Data Primer diolah, Juli 2020 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa kualitas 
pelayanan dalam kategori sangat baik. Hal ini dapat ditunjukan dan 
jumlah skor rata-rata sebesar 41,26 dan memiliki standar deviasi 
sebesar 3,147 dengan prosentase penyataan kualitas pelayanan dalam 
kategori sebesar 58%. 
c. Variabel Kesejahteraan Anggota (Y) 
Tabel 4.3 













Sangat Baik 61,0 – 71,4 33 33% 
58,89 4,737 
Baik 50,5 – 60,9 42 42% 
Sedang 40,0 – 50,4 1 1% 
Buruk 23,5 – 33,9 0 0% 
Sangat Buruk 13,0 – 23,4 0 0% 
Jumlah 76 100% 
Sumber: Data Primer diolah, Juli 2020 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa kesejahteraan 
anggota dalam kategori baik. Hal ini dapat ditunjukan dan jumlah skor 





dengan prosentase penyataan kesejateraan anggota dalam kategori 
sebesar 42%. 
2. Hasil Analisis Regresi 
Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh 
parsial variabel manajemen keuangan (X1)  terhadap kesejahteraan 
anggota (Y) dan variabel kualitas pelayanan (X2) terhadap kesejahteraan 
anggota (Y). Sedangkan regresi linear berganda digunakan untuk 
mengetahui pengaruh simultan manajemen kuangan (X1) dan kualitas 
pelayanan (X2) terhadap kesejahteraan anggota (Y). 
Penentuan signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat, dapat dilihat dengan membandingkan skor signifikansi skor   = 
0,05. Jika skor signifikansi < 0,05  maka terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel bebas terhadap terikat. Berikut hasil 
penggunaan analisis regresi linear sederhana dan berganda menggunakan 
SPSS versi 22.  
a. Analisis Regresi Linier Sederhana Manajemen Keuangan 
terhadap Kesejahteraan Anggota 
Hasil analisis variabel manajemen keuangan terhadap 









                 Tabel 4.4 Hasil Analisis Regresi Sederhana Manajemen 
Keuangan terhadap Kesejahteraan Anggota 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,960 ,960 ,949 










T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,439 1,290  3,442 ,001 
Manajemen Keuangan 
(X1) 
1,106 ,026 ,980 42,369 ,000 
a. Dependent Variable: Kesejahteraan Anggota (Y) 
Sumber: Data primer diolah, Juli 2020 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa skor koefisien 
regresi variabel manajemen keuangan (X1) terhadap variabel 
kesejahteraan anggota (Y) sebesar 1,106 dengan variabel konstanta 
sebesar 4,439. Persamaan regresi terbentuk Y= 4,439 + 1,106X1. 
Hal ini berarti apabila manajemen keuangan tidak ada skrornya atau 
0, maka manajemen keuangan skornya sebesar 4,439. Selanjutnya 
apabila ditambah dengan kondisi suatu manajemen keuangan sebesar 
1 point, maka kesejahteraan akan bertambah sebesar 1,106. 
Koefisien tersebut mempunyai nilai positif, berarti antara variabel X1 
dengan variabel Y memiliki pengaruh positif. Skor koefisien 





mempunyai pengaruh terhadap kesejahteraan anggota, sisanya 4% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
Koefisien korelasi antara manajemen keuangan dengan 
kesejahteraan anggota sebesar 0,980. Berarti manajemen keuangan 
mempunyai pengaruh yang kuat dengan kesejahteraan anggota. 
Koefisiensi regresi variabel manajemen keuangan mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan anggota. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai t hitung = 42,369 > t tabel  1,667 skor 
probilitas Sig.t1 = 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan memiliki pengaruh 
terhadap kesejahteraan anggota.  
b. Analisis Regresi Linier Sederhana Kualitas Pelayanan terhadap 
Kesejahteraan Anggota 
Hasil analisis variabel kualitas pelayanan terhadap 
kesejahteraan anggota dapat dilihat tabel berikut: 
                 Tabel 4.5 Hasil Regresi Sederhana Kualitas Pelayanan terhadap 
Kesejahteraan Anggota 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,877 ,875 1,672 














T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,722 2,539  ,284 ,777 
Kualitas Pelayanan (X2) 1,410 ,061 ,937 22,975 ,000 
a. Dependent Variable: Kesejahteraan Anggota (Y) 
 
Sumber: Data primer diolah, Juli 2020 
Berdasarkan  tabel 4.5 dapat diketahui bahwa skor koefisien 
regresi variabel kualitas pelayanan (X2) terhadap variabel 
kesejahteraan anggota (Y) sebesar 1,410 dengan variabel konstanta 
sebesar 0,722. Persamaan regresi terbentuk Y= 0,722+1,410 X2. Hal 
ini berarti apabila manajemen keuangan tidak ada skrornya atau 0, 
maka kualitas pelayanan skornya sebesar 0,722. Selanjutnya apabila 
ditambah dengan kondisi suatu kualitas pelayanan sebesar 1 point, 
maka kesejahteraan anggota akan bertambah sebesar 1,410. 
Koefisien tersebut mempunyai nilai positif, berarti antara variabel X2 
dengan variabel Y memiliki pengaruh positif. Skor koefisien 
determinan sebesar 0,877 yang berarti 87,7% kualitas pelayanan 
mempunyai pengaruh terhadap kesejahteraan anggota, sisanya 
12,3% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Koefisien korelasi antara manajemen keuangan dengan 
kesejahteraan anggota sebesar 0,937. Berarti kualitas pelayanan 
mempunyai pengaruh dengan kesejahteraan anggota. Koefisiensi 
regresi variabel kualitas pelayanan mempunyai pengaruh yang 





nilai t hitung = 22,975 >  t tabel  1,667 skor  probilitas Sig.t2 = 0,000 
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kualitas pelayanan memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan 
anggota.  
c. Analisis Regresi Linear Berganda Manajemen Keuangan dan 
Kualitas Pelayanan terhadap Kesejahteraan Anggota  
Hasil analisis regresi linier berganda antara variabel 
manajemen keungan (X1) dan kualitas pelayanan (X2) terhadap 
kesejahteraan anggota dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
           Tabel 4.6 Hasil Regresi Berganda Manajemen Keuangan dan Kualitas  
Pelayanan terhadap Kesejahteraan Anggota 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,967 ,966 ,878 







Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1626,834 2 813,417 1054,252 ,000
b
 
Residual 56,324 73 ,772   
Total 1683,158 75    
a. Dependent Variable: Kesejahteraan Anggota (Y) 


















T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,231 1,338  1,667 ,100 
Manajemen Keuangan (X1) ,890 ,064 ,789 13,973 ,000 
Kualitas Pelayanan (X2) ,311 ,085 ,206 3,656 ,000 
a. Dependent Variable: Kesejahteraan Anggota (Y) 
Sumber : Data primer diolah, Juli 2020 
 
Berdasarkan  tabel 4.6 dapat diketahui bahwa skor koefisien 
regresi berganda mempunyai  konstanta sebesar 2,231 hal ini 
menunjukan apabila variabel manajemen keuangan (X1) dan kualitas 
pelayanan (X2) tidak ada atau memiliki 0, maka kesejahteraan 
skornya sebesar 2,231. Skor koefisien regresi manajemen keuangan 
(X1) sebesar 0,890. Selanjutnya apabila manajemen keuangan 
meningkat 1 point dan variabel bebas yang lain tidak berubah, maka 
akan meningkatkan kesejahteraan sebesar 0,890. Berarti koefisien 
regresi kualitas pelayanan (X2) sebesar 0,311. Artinya kualitas 
pelayanan apabila naik sebesar 1 point, sedangkan variabel bebas 
lainnya tidak berubah, maka kesejahteraan anggota akan meningkat 
sebesar 0,311. Oleh karena itu persamaan regresi berganda  pada 
penelitian ini adalah Y= 2,231+ 0,890X1+ 0,311X2+ e. Skor 
koefisien derteminasi sebesar 0,967. Hal ini mengidentifikasikan 
bahwa variabel manajemen keuangan dan kualitas pelayanan 





dipengaruh oleh variabel lain yang tidak dijelaskan oleh penelitian 
ini. 
Koefisien korelasi antara manajemen keuangan (X1) dan 
kualitas pelayanan (X2) dengan kesejahteraan anggota sebesar 0,983. 
Berarti manajemen keuangan (X1) dan kualitas pelayanan (X2) 
mempunyai pengaruh yang kuat dengan kesejahteraan anggota. 
Koefisiensi regresi variabel  manajemen keuangan (X1) dan kualitas 
pelayanan (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kesejahteraan anggota. Hal ini dibuktikan dengan skor probilitas 
Sig.f3 = 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat  
disimpulkan bahwa manajemen keuangan dan kualitas pelayanan 
memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan anggota. 
3. Uji Hipotesis 
Dari uji hipotesis statistik dapat beberapa hal sebagai berikut: 
a) Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa ada pengaruh signifikansi 
manajemen keuangan (X1) terhadap kesejahteraan anggota (Y). 
Hal ini dapat ditunjukan dari regresi manajemen keuangan (X1) 
terhadap kesejahteraan (Y) yang memiliki Sig.t1=0,000 lebih 
kecil dari skor  = 0,05, sehingga dari hasil uji hipotesis diatas 
dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. 
b) Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa ada pengaruh  signifikansi 
kualitas pelayanan (X2) terhadap kesejahteraan anggota (Y). Hal 





kesejahteraan (Y) yang memiliki Sig.t2= 0,000 lebih kecil dari 
skor  = 0,05, sehingga dari hasil uji hipotesis diatas dapat 
disimpulkan bahwa H2 diterima. 
c) Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa ada pengaruh signifikansi 
manajemen keuangan (X1) dan kualitas pelayanan (X2) terhadap 
kesejahteraan anggota (Y). Hal ini dapat ditunjukan dari regresi 
manajemen keuangan (X1) dan kualitas pelayanan (X2) terhadap 
kesejahteraan (Y) yang memiliki Sig.f3=0,000 lebih kecil dari 
skor  = 0,05, sehingga dari hasil uji hipotesis diatas dapat 
disimpulkan  bahwa H3 diterima. 
C. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui pengaruh manajemen 
keuangan dan kualitas pelayanan terhadap kesejahteraan anggota di koperasi 
“Mino Tulus” Desa Mojo. Penelitan dilaksanakan pada tanggal 1 – 30 Juni 
2020. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Dari angket 
tersebut diperoleh skor, terdiri dari jumlah masing-masing variabel. Variabel 
manajemen keuangan dengan jumlah soal instrumen 11 item, kualitas 
pelayanan 9 item dan kesejahteraan anggota sejumlah 13 item yang sudah di 
uji validitas dan reliabilitasnya.  
Berdasarkan analisis deskriptif pada angket, secara umum dapat 
diketahui bahwa, manajemen keuangan dalam ketegori sangat baik. Hal ini 
dapat ditunjukan prosentase penyataan manajemen keuangan sebesar 47%. 





jumlah prosentase sebesar 58%. Dan untuk kesejahteraan anggota dalam 
kategori baik jumlah prosentase sebesar 42%. 
Berdasarkan analisis linear sederhana, manajemen keuangan 
mempunyai pengaruh pengaruh besar terhadap kesejahteraan anggota. Agar 
manajemen keuangan di koperasi  Mino Tulus sehat maka langkah yang 
harus dilakukan antara lain: (1) pengumpulan dana dan penggunaan dana 
harus secara efektif dan efisien; (2) perencanaan dilakukan dengan stategi dan 
teknik yang baik; (3) bertanggung jawab sesuai dengan tugas yang 
ditentukan;(4) berkomunikasi dengan semua pihak untuk kegiatan 
koperasi;(5) melakukan koordinasi dan pengawasan  untuk mencegah 
penyimpangan. 
Dengan demikian, manajemen keuangan yang sehat harus secara efisien 
dan efektif sesuai dengan perencanaan. Jika koperasi tidak mempunyai stategi 
yang dapat mensejahterahkan anggota maka jumlahnya berkurang. Pengurus 
koperasi harus memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugasnya, jangan 
jadikan struktur kepengurusan sebagai pajangan. Artinya apabila manajemen 
keuangan diperbaiki dapat meningkatkan kesejahteraan anggota.  
Kualitas pelayanan memberikan pengaruh besar  terhadap kesejahteraan 
anggota. Kualitas pelayanan yang perlu ditingkatkan oleh koperasi antara 
lain: (1) ramah dalam pelayanan terhadap anggota; (2)   kehandalan dalam 
memberikan pelayanan secara tepat dan akurat; (3)  kelengkapan fasilitas 





Objektif tanpa membeda-bedakan anggota; (6) memberikan pengetahuan dan 
keyakinan anggota. 
Dengan demikian manajemen dan kualitas pelayanan yang baik akan 
membantu anggota sejahterah perlu adanya bukti nyata. Melalui pelatihan 
khusus anggota agar mereka kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan hasil 
perairan di wilayah koperasi Mino Tulus. Hal tersebut dapat membantu 
pemasukan tambahan untuk kebutuhan anggota. Rasa saling menghormati 
dan menghargai antara pengurus dan anggota perlu ditingkatkan agar tercipta 
hubungan yang harmonis. 
Hal ini sesuai dengan (2017), “Pengaruh kualitas Pelayanan kemapuan 
manajerial pengurus, motivasi anggota dan citra koperasi terhadap kepuasan 















    PENUTUP 
A. Simpulan   
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka simpulan yang dapat ditarik 
adalah sebagai berikut: 
1. Koefisien regresi manajemen keuangan berpengaruh signifikan terhadap 
kesejahteraan anggota. Indikator manajeme keuangan, antara lain: 
Pengambilan keputusan dimasa yang akan datang, pengarahan melalui 
motivasi, pencapaian target yang diinginkan dan adanya komunikasi 
yang baik antara pengelola dan anggota. Dapat diartikan bahwa 
peningkatan manajemen keuangan dapat meningkatkan kesejahteraan 
anggota koperasi Mino Tulus Desa Mojo Kecamatan Ulujami 
Kabupaten Pemalang.  
2. Koefisien regresi kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap 
kesejahteraan anggota. Indikator kualitas pelayanan, antara lain: 
Kelengkapan fasilitas koperasi, pelayanan secara tepat dan akurat, 
memberi pelayanan dengan tanggap dan memberi keyakinan pada 
anggota. Dapat diartikan bahwa peningkatan kualitas pelayanan dapat 
meningkatkan kesejahteraan anggota koperasi Mino Tulus Desa Mojo 
Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang.  
3. Koefisiensi bernilai positif yang berarti terjadi pengaruh signifikan 
antara manajemen keuangan (X1) dan kualitas pelayanan (X2) terhadap 
kesejahteraan anggota (Y) pada koperasi Mino Tulus Desa Mojo 





B. Saran  
1.  Bagi anggota koperasi 
Anggota koperasi harus aktif menyuarakan pendapatnya ketika RAT. 
Anggota wajib mengerti tanggung jawabnya  
2. Bagi Koperasi  
Koperasi diharapkan senantiasa melakukan evaluasi untuk mengetahui 
kesejahteraan anggota. Kualitas pelayanan yang diberikan oleh pengurus 
harus diperbaiki untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat. Koperasi 
sebaiknya mengganti atau menghapus daftar anggota yang sudah 
meninggal untuk mempermudah proses penelitian. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Berikut saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti selanjutnya: 
a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk melengkapi pengaruh 
manajemen keuangan pada prinsip pengawasan karena saat ini 
banyak koperasi yang manajemen keuangannya kurang sehat 
disebakan kecurangan pihak pengurus dalam memanipulasi laporan 
tentang pendanaan koperasi. 
b. Peneliti selanjutnya diharapkan mengetahui keluhan- keluhan 
anggota agar lebih memperbanyak temuan tentang kesejahteraan 
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PENGARUH MANAJEMEN KEUANGAN DAN KUALITAS 
PELAYANAN TERHADAP KESEJAHTERAAN ANGGOTA DI 
KOPERASI PERIKANAN DARAT (KPD) “MINO TULUS” DESA MOJO 
KECAMATAN ULUJAMI KABUPATEN PEMALANG. 
 
A. Pengantar  
Untuk menyelesaikan penulisan skipsi mengenai “ Pengaruh 
Manajemen Keungan Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kesejahteraan 
Anggota  di Koperasi Perikanan Darat (KPD) “Mino Tulus” Desa Mojo 
Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang” untuk itu saya membutukan data 
yang berkaitan dengan variabel tersebut. 
 
Harapan saya untuk Anggota KPD “Mino Tulus” dapat bersedia 
mengisi angket yang telah disediakan. InsyaAllah jawaban angket saudara 
dijamin kerahasiannya dan tidak mempengaruhi saudara sebagai anggota. 
Oleh karena itu saya mohon isi angket ini sesuai dengan kenyataan yang 
terjadi di KPD untuk kebenaran penelitian ini. Atas kesediaan pengisian 
angket ini saya ucapkan terima kasih. 
 
B. Identitas Anggota 
1. Nama  : 
 
2. Jenis Kelamin : 
 






4. Umur  : 
 
5. Jabatan  : 
C.   Petunjuk Pengisian  
1. Berilah tanda (√) ceklis pada salah satu jawaban yang menurut saudar 
sesuai dengan kenyataan yang terjadi. 
 Contoh 
No. Pernyataan SS ST RG TS STS 
1 Perencanaan Manajemen keuang an 
apakah sudah sesuai dengan 
ketentuan yang perlaku 
       
 
2. Kolom terdiri dari 5 jawaban yang sudah tersedia. Dengan penjelasan 
sebagai berikut: 
 
PILIHAN KETERANGAN SKOR 
SS Sangat Setuju 5 
ST Setuju 4 
RG Ragu-Ragu 3 
TS Tidak Setuju 2 








D. Angket Manajemen Keuangan KPD (Variabel X) 
No. Pernyataan SS ST RG TS STS 
1 Perencanaan manajemen keuangan 
sudah sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. 
      
2 Sistem pengorganisasian koperasi 
“Mino Tulus” sudah bejalan, namun 
belum sesuai dengan tugasnya. 
     
3 Saya tidak diberikan pengarahan 
oleh pengurus mengenai tugas serta 
tanggung jawab di koperasi “Mino 
Tulus”. 
     
4 Manajemen keuangan  koperasi 
“Mino Tulus” sesuai dengan kinerja 
koperasi. 
     
5 Manajemen Keuangan dikontrol 
oleh pengawas koperasi 
     
6 Setiap 5 tahun ada perubahan 
organisasi kepengurusan di koperasi 
“Mino Tulus” 
     
7 RAT diselenggarakan rutin setiap 
tahun sekali. 
     
8 Manajemen keuangan di koperasi 
“Mino Tulus” belum sepenuhnya 
berjalan dengan baik 
     
9 Saya mengetahui manajemen 
keuangan di koperasi Mino Tulus 
     
10 Unit simpan pinjam tidak berjalan 
selama 5 tahun terakhir 






11 Saya mengetahui struktur organisasi 
di koperasi Mino Tulus 
     
 
E. Angket Kualitas Pelayanan (Variabel X2) 
No. Pernyataan  SS ST RG TS STS 
1 Pengurus  memberikan informasi 
secara cepat kepada anggota 
     
2 Pengurus koperasi membantu 
memecahkan permasalahan 
anggota 
     
3 Pelayanan yang diberikan tidak  
sesuai dengan keinginan anggota 
koperasi 
     
4 Pengurus dalam melayani anggota 
tidak menggunakan sistem 
komputer 
     
5 Pengurus selama jam pelayanan 
mudah di hubungi oleh anggota 
koperasi 
     
6 Kecepatan dalam proses pelayanan 
pada koperasi Mino Tulus 
     
7 Pengurus kurang tanggap dalam 
memberikan pelayanan kepada 
anggota  
     
8 Pengurus dalam pelayanan cuek 
dan gampang marah 
     
9  Koperasi terlalu sempit sehingga 
tidak nyaman dalam pelayanan 








F. Angket Kesejahteraan Anggota ( Variabel Y) 
No. Pernyataan SS ST RG TS STS 
1 Sisa Hasil Usaha (SHU) yang 
diperoleh koperasi dibagikan 
kepada anggota 
     
2 Sisa Hasil Usaha (SHU) yang 
diberikan tidak dapat mendukung 
pemenuhan kebutuhan anggota. 
     
3 Sisa Hasil Usaha (SHU) yang 
diterima bukan menjadi salah satu 
unsur kesejahteraan anggota. 
     
4 Hak suara anggota dalam setiap 
RAT di koperasi “Mino Tulus” 
terjamin haknya. 
     
5 Saya diberikan kesempatan untuk 
menyampaikan hak suara ketika 
RAT di koperasi “Mino Tulus”  
     
6  Selama menjadi anggota, 
pinjaman yang diberikan oleh KPD 
“Mino Tulus” tidak dapat 
mendukung usaha saya. 
     
7 Koperasi “Mino Tulus”  dapat 
menjamin anggotannya untuk 
berkembang. 
     
8 Menjadi anggota di koperasi 
“Mino Tulus” menambah 
kebanggaan saya. 
     
 9 Jasa (Pau) yang diminta oleh 
koperasi tidak memberatkan 






10 Saya kurang nyaman ketika berada 
di kopesi “Mino Tulus” 
 
     
11 Sisa Hasil Usaha yang saya terima 
tidak dapat digunakan untuk 
membuka usaha atau 
mengembangkan usaha budidaya 
     
12 Saya kurang aktif dalam kegiatan 
di koperasi “Mino Tulus” 
     
13 Pemberian bonus dan manfaat 
akhir tahun kepada anggota sesuai 
jasa anggota 








TABULASI DATA UJI COBA 30 RESPONDEN MANAJEMEN KEUANGAN 11 ITEM 
No Responden 
Manajemen Keuangan (XI) 
jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 R001 5 5 4 4 4 3 5 3 5 4 4 46 
2 R002 5 5 5 4 5 4 5 3 4 4 4 48 
3 R003 5 5 5 4 5 4 5 3 5 4 5 50 
4 R004 5 5 5 3 3 4 5 3 4 4 5 46 
5 R005 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
6 R006 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 44 
7 R007 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 46 
8 R008 4 4 5 4 4 3 4 3 5 4 4 44 
9 R009 4 5 5 4 5 3 4 3 5 4 3 45 
10 R010 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 45 
11 R011 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 3 44 
12 R012 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
13 R013 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
14 R014 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 51 
15 R015 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
16 R016 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 52 
17 R017 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 52 
18 R018 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
19 R019 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 





21 R021 5 4 5 4 3 4 4 3 5 5 5 47 
22 R022 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 50 
23 R023 5 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 46 
24 R024 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 51 
25 R025 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 50 
26 R026 4 4 4 5 5 3 4 3 4 5 5 46 
27 R027 4 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 45 
28 R028 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 43 
29 R029 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 51 


















TABULASI DATA UJI COBA 30 RESPONDEN KUALITAS PELAYANAN (X2) 9 ITEM 
No Responden 
Kualitas Pelayanan (X2)                                                                                
jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 R001 5 5 4 4 4 3 5 5 5 40 
2 R002 5 4 5 4 5 5 5 5 5 43 
3 R003 5 5 5 4 5 4 5 5 5 43 
4 R004 5 5 5 3 4 4 5 5 5 41 
5 R005 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
6 R006 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 
7 R007 4 4 5 4 5 4 4 4 4 38 
8 R008 5 5 5 4 5 3 4 4 4 39 
9 R009 5 3 5 4 5 3 4 5 4 38 
10 R010 5 4 4 4 4 4 5 4 4 38 
11 R011 5 5 4 4 4 4 5 5 4 40 
12 R012 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
13 R013 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
14 R014 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 
15 R015 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 
16 R016 4 4 5 4 4 5 4 5 5 40 
17 R017 4 5 4 4 5 5 5 5 5 42 
18 R018 4 5 4 4 4 4 4 5 4 38 
19 R019 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 





21 R021 5 4 5 4 5 4 4 4 5 40 
22 R022 5 4 5 4 5 5 5 5 5 43 
23 R023 4 3 4 4 5 4 4 4 5 37 
24 R024 5 5 4 3 5 5 5 5 5 42 
25 R025 4 5 5 4 5 4 4 5 5 41 
26 R026 4 4 4 5 4 3 4 4 4 36 
27 R027 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
28 R028 4 4 5 4 4 4 4 3 4 36 
29 R029 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41 


















TABULASI DATA UJI COBA 30 RESPONDEN KESEJAHTERAAN ANGGOTA (Y) ITEM 13 
No Responden 
            KESEJAHTERAAN ANGOTA                           
jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 R001 5 4 3 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 54 
2 R002 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 61 
3 R003 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 61 
4 R004 5 5 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 56 
5 R005 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
6 R006 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 52 
7 R007 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 4 4 4 56 
8 R008 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 50 
9 R009 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 53 
10 R010 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 54 
11 R011 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 53 
12 R012 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
13 R013 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
14 R014 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 63 
15 R015 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
16 R016 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 62 
17 R017 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 63 
18 R018 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 54 
19 R019 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 





21 R021 5 4 3 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 57 
22 R022 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 61 
23 R023 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 56 
24 R024 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 4 5 61 
25 R025 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
26 R026 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 55 
27 R027 5 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 54 
28 R028 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 51 
29 R029 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 60 


















UJI VALIDITAS UJI COBA 30 RESPONDEN  
MANAJEMEN KEUANGAN (X1) 
 
Correlations 
 X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_10 X1_11 SUMX1 



















Sig. (2-tailed)  ,003 ,019 ,419 ,769 ,001 ,001 ,019 ,006 ,010 ,001 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1_2 Pearson Correlation ,524
**




 ,211 ,076 ,199 ,551
**
 
Sig. (2-tailed) ,003  ,421 ,729 ,200 ,050 ,003 ,018 ,263 ,691 ,291 ,002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1_3 Pearson Correlation ,426
*
 ,153 1 ,281 ,056 ,266 ,172 ,184 ,342 ,233 ,239 ,456
*
 
Sig. (2-tailed) ,019 ,421  ,133 ,769 ,155 ,363 ,331 ,064 ,216 ,204 ,011 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1_4 Pearson Correlation ,153 ,066 ,281 1 ,497
**







Sig. (2-tailed) ,419 ,729 ,133  ,005 ,073 ,292 ,010 ,163 ,035 ,245 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1_5 Pearson Correlation ,056 ,241 ,056 ,497
**
 1 ,202 ,163 ,378
*
 ,000 ,223 ,261 ,477
**
 
Sig. (2-tailed) ,769 ,200 ,769 ,005  ,285 ,390 ,039 1,000 ,237 ,163 ,008 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1_6 Pearson Correlation ,577
**
















N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 








 ,238 -,026 ,225 ,587
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,003 ,363 ,292 ,390 ,004  ,007 ,206 ,892 ,232 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

















Sig. (2-tailed) ,019 ,018 ,331 ,010 ,039 ,000 ,007  ,140 ,100 ,016 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1_9 Pearson Correlation ,489
**
 ,211 ,342 ,261 ,000 ,247 ,238 ,276 1 ,312 ,191 ,488
**
 
Sig. (2-tailed) ,006 ,263 ,064 ,163 1,000 ,188 ,206 ,140  ,093 ,313 ,006 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1_10 Pearson Correlation ,461
*









Sig. (2-tailed) ,010 ,691 ,216 ,035 ,237 ,047 ,892 ,100 ,093  ,000 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1_11 Pearson Correlation ,574
**









Sig. (2-tailed) ,001 ,291 ,204 ,245 ,163 ,010 ,232 ,016 ,313 ,000  ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 























Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,011 ,001 ,008 ,000 ,001 ,000 ,006 ,001 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








UJI RELIABILITAS  UJI COBA 30 RESPONDEN 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 







Alpha if Item 
Deleted 
X1_1 44,13 13,844 ,690 ,794 ,811 
X1_2 44,20 14,372 ,442 ,487 ,829 
X1_3 44,13 15,016 ,353 ,283 ,835 
X1_4 44,57 14,323 ,473 ,513 ,826 
X1_5 44,27 14,547 ,345 ,398 ,838 





X1_7 44,20 14,441 ,497 ,601 ,825 
X1_8 44,83 11,592 ,719 ,826 ,802 
X1_9 44,10 14,921 ,391 ,380 ,832 
X1_10 44,40 14,041 ,473 ,599 ,826 





















UJI VALIDITAS UJI COBA 30 RESPONDEN 




 X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2_6 X2_7 X2_8 X2_9 SUMX2 
X2_1 Pearson Correlation 1 ,163 ,450
*







Sig. (2-tailed)  ,388 ,013 ,822 ,331 ,703 ,246 ,035 ,000 ,003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 







Sig. (2-tailed) ,388  ,441 ,255 ,127 ,379 ,019 ,031 ,124 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2_3 Pearson Correlation ,450
*
 ,146 1 ,263 ,408
*





Sig. (2-tailed) ,013 ,441  ,161 ,025 ,827 ,094 ,161 ,004 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 




 -,056 ,073 ,463
*
 
Sig. (2-tailed) ,822 ,255 ,161  ,002 ,102 ,046 ,767 ,703 ,010 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 













Sig. (2-tailed) ,331 ,127 ,025 ,002  ,000 ,000 ,412 ,004 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 















Sig. (2-tailed) ,703 ,379 ,827 ,102 ,000  ,003 ,031 ,033 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 















Sig. (2-tailed) ,246 ,019 ,094 ,046 ,000 ,003  ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 













Sig. (2-tailed) ,035 ,031 ,161 ,767 ,412 ,031 ,000  ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 















Sig. (2-tailed) ,000 ,124 ,004 ,703 ,004 ,033 ,000 ,000  ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



















Sig. (2-tailed) ,003 ,001 ,001 ,010 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 












UJI RELIABILITAS UJI COBA 30 RESPONDEN 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 







Alpha if Item 
Deleted 
X2_1 36,23 8,530 ,373 ,514 ,805 
X2_2 36,43 8,116 ,391 ,295 ,807 
X2_3 36,20 8,579 ,437 ,452 ,797 
X2_4 36,37 8,723 ,304 ,433 ,814 
X2_5 36,13 8,120 ,654 ,752 ,774 
X2_6 36,43 7,840 ,471 ,591 ,795 
X2_7 36,27 7,720 ,750 ,695 ,760 
X2_8 36,37 7,964 ,553 ,716 ,782 






UJI VALIDITAS UJI COBA 30 RESPONDEN 
KESEJAHTERAAN ANGGOTA (Y) 
 
Correlations 
 Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 Y_9 Y_10 Y_11 Y_12 Y_13 SUMY 






 ,121 ,312 ,291 ,393
*
 ,243 ,291 ,136 ,315 ,557
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,282 ,049 ,011 ,524 ,093 ,119 ,032 ,195 ,119 ,473 ,090 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

















Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,045 ,090 ,405 ,007 ,000 ,084 ,069 ,020 ,023 ,089 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y_3 Pearson Correlation ,203 ,662
**
 1 ,132 ,038 -,044 ,325 ,265 ,269 ,040 ,265 ,348 ,088 ,441
*
 
Sig. (2-tailed) ,282 ,000  ,485 ,843 ,817 ,079 ,156 ,150 ,832 ,156 ,060 ,642 ,015 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 























Sig. (2-tailed) ,049 ,045 ,485  ,026 ,008 ,034 ,000 ,084 ,017 ,000 ,002 ,020 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y_5 Pearson Correlation ,455
*
 ,315 ,038 ,405
*
 1 ,135 -,033 ,102 ,128 ,266 ,373
*
 ,152 ,168 ,426
*
 
Sig. (2-tailed) ,011 ,090 ,843 ,026  ,476 ,862 ,591 ,500 ,155 ,042 ,422 ,373 ,019 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y_6 Pearson Correlation ,121 ,158 -,044 ,474
**
















N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



















Sig. (2-tailed) ,093 ,007 ,079 ,034 ,862 ,007  ,000 ,140 ,004 ,002 ,000 ,003 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 





















Sig. (2-tailed) ,119 ,000 ,156 ,000 ,591 ,020 ,000  ,048 ,006 ,001 ,001 ,001 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y_9 Pearson Correlation ,393
*
 ,321 ,269 ,321 ,128 ,107 ,276 ,364
*







Sig. (2-tailed) ,032 ,084 ,150 ,084 ,500 ,574 ,140 ,048  ,092 ,009 ,200 ,006 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

















Sig. (2-tailed) ,195 ,069 ,832 ,017 ,155 ,003 ,004 ,006 ,092  ,001 ,039 ,008 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 





















Sig. (2-tailed) ,119 ,020 ,156 ,000 ,042 ,089 ,002 ,001 ,009 ,001  ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



















Sig. (2-tailed) ,473 ,023 ,060 ,002 ,422 ,023 ,000 ,001 ,200 ,039 ,000  ,008 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y_13 Pearson Correlation ,315 ,316 ,088 ,422
*















Sig. (2-tailed) ,090 ,089 ,642 ,020 ,373 ,089 ,003 ,001 ,006 ,008 ,000 ,008  ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 































Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,015 ,000 ,019 ,003 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





















Lampiran 10  
UJI RELIABILITAS UJI COBA 30 RESPONDEN 







Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 







Alpha if Item 
Deleted 
Y_1 53,83 21,247 ,480 ,752 ,874 
Y_2 53,93 19,995 ,660 ,883 ,865 
Y_3 53,93 21,237 ,318 ,726 ,885 
Y_4 53,93 19,995 ,660 ,746 ,865 
Y_5 54,07 21,375 ,304 ,488 ,885 





Y_7 54,03 19,620 ,671 ,808 ,863 
Y_8 53,90 19,610 ,744 ,881 ,860 
Y_9 53,83 20,971 ,468 ,461 ,875 
Y_10 54,00 20,000 ,591 ,579 ,868 
Y_11 53,90 19,472 ,774 ,809 ,858 
Y_12 53,93 20,409 ,660 ,697 ,865 














DAFTAR ANGGOTA KOPERASI PERIKANAN DARAT  
MINO TULUS MOJO  
No. Nama Anggota Alamat Keterangan 
1.  Abdul Aziz Mojo Petambak 
2.  Adbul Bahri Mojo Petambak 
3.  Abdul Bakri Mojo Petambak 
4.  Adi Mojo Nelayan 
5.  Agustina Astuti Mojo Petambak 
6.  Ahmad Nawawi Mojo Petambak 
7.  Andri Dwi R.,S.Pi Limbangan Petambak  
8.  Andriyah Mojo Petambak 
9.  Afif Rosidin Limbangan  Petambak  
10.  Baat Mojo Petambak 
11.  Bambang Riyanto,Ama Limbangan  Petambak  
12.  Bahri H.Lukman Mojo Petambak 
13.  Basir Mojo Petambak 
14.  Bejo Semplor Mojo  Nelayan  
15.  Bejo Tarmono Mojo Petambak 
16.  Cahyo Nugroho Limbangan  Petambak  
17.  Cantell Mojo  Nelayan  
18.  Caono Rohatun Limbangan  Nelayan  
19.  Caridah Limbangan  Petambak  
20.  Cari Minarti Mojo Petambak 
21.  Cariwan Taruni Limbangan  Nelayan 
22.  Cartiwan Mojo Petambak 
23.  Carudi Kayid Mojo Petambak 
24.  Casadi Mojo Petambak 
25.  Caslam Sapar Limbangan  Petambak  
26.  Casmudi Limbangan Petambak 
27.  Casudi Limbangan  Nelayan 
28.  Cayo Limbangan  Petambak 
29.  Curigo Jendil Limbangan  Petambak  
30.  Dai Tawu Mojo  Nelayan 
31.  Danu Susmono Mojo Petambak 
32.  Darminto Limbangan  Petambak  
33.  Darmuki Mojo Petambak 
34.  Darni Tayo Mojo Petambak 
35.  Darno Gembos Limbangan Petambak  
36.  Darnoto Limbangan Petambak 
37.  Darsiyah Darto Limbangan petambak 
38.  Darsiyan Sarkuni Limbangan  Petambak 
39.  Darso Bawon Mojo Nelayan  





41.  Darto Limbangan  Petambak 
42.  Darus Limbangan Nelayan 
43.  Darwono Mojo Nelayan 
44.  Daryani T Mojo Petambak 
45.  Daryo Sukeri Limbangan Petambak 
46.  Daryono Petut Mojo Petambak 
47.  Daryoso,Spi. Limbangan Petambak 
48.  Dasmah Limbangan Petambak 
49.  Dasri Sapar Mojo Petambak 
50.  Dasuki Jian Mojo Nelayan 
51.  Dasuni Radul Mojo Pedagang 
52.  Dawud Mojo Petambak 
53.  Dayono Nang Mojo Petambak 
54.  Doendro Mojo Nelayan 
55.  Dukri Limbangan Nelayan 
56.  Dulah Limbangan Nelayan 
57.  Dul Suud Mojo Petambak 
58.  Dul Wahid Mojo Petambak 
59.  Dumi Limbangan Pedagang 
60.  Edi Winarto Ketapang Nelayan 
61.  Elham Mail Limbangan Petambak 
62.  Endro Nurhadi Mojo Petambak 
63.  Erpan Sapar Mojo Petambak 
64.  Gembil Cardi Mojo Petambak 
65.  Gregeh Limbangan Petambak 
66.  H. Abas Amsori Mojo Petambak 
67.  H. Abdul Basir Limbangan  Petambak 
68.  H. Ali Fauzi Mojo Petambak 
69.  Harsoyo Mojo Petambak 
70.  Hasanudin Limbangan  Petambak 
71.  Hadi Binggung Limbangan Petambak 
72.  Hadijoyo,ST Limbangan Petambak 
73.  Haryanto,SH Limbangan Petambak 
74.  Haryatun Limbangan Pedagang 
75.  H. Astono Limbangan Petambak 
76.  H. Brabe Subali Limbangan Petambak 
77.  Henanto Suyatno Limbangan Petambak 
78.  Hj. Calem Limbangan Petambak 
79.  Hj. Hidayah Limbangan Pedagang 
80.  H. Ismail R.,BSc Mojo Petambak 
81.  H. Muji Syukur Mojo Petambak 
82.  H. Nurokhman Limbangan Petambak 
83.  H. Sholeh Tabin Limbangan Petambak 





85.  H. Suwono Limbangan Petambak 
86.  H. Warid Sutrisno Mojo Petambak 
87.  H. Waryun Limbangan Petambak 
88.  Juwahir Ketapang Petambak 
89.  Kardiyan W Mojo Petambak 
90.  Kartali Mojo Petambak 
91.  Kartiyan Limbangan Petambak 
92.  Kartumi Mojo Petambak 
93.  Karyudi Kasturi Mojo Petambak 
94.  Kasdiyah Bakri Mojo Petambak 
95.  Kasir Limbangan Petambak 
96.  Kasmali Masan Mojo Petambak 
97.  Kasmuri Mojo Nelayan 
98.  Kasnadi Mojo Nelayan 
99.  Kastoli Mojo Nelayan 
100.  Kasturi Karyudi Mojo  Petambak 
101.  Kasudi Ujung Limbangan Petambak 
102.  Kasudi Limbangan Petambak 
103.  Kaswadi Mojo Nelayan 
104.  Kayin Mojo Petambak 
105.  Rendah Rasmun Mojo Pedagang 
106.  Kesut Kristaji Mojo Nelayan 
107.  Krisyanto Sukardi Limbangan Petambak 
108.  Koyo Limbangan Petambak 
109.  Kukuh Santoso Mojo Petambak 
110.  Kusdi Kartiyah Mojo Petambak 
111.  Kusnadi Limbangan Petambak 
112.  Kusnan Mojo Petambak 
113.  Kusno Ketapang Petambak 
114.  Kusno Eni Mojo Petambak 
115.  Lugito Sapar Mojo Petambak 
116.  Drs. H. Martono Mojo Petambak 
117.  Maun Dasiyem Mojo Petambak 
118.  Muhadi Mojo Petambak 
119.  Muhammad Sukron Limbangan Petambak 
120.  Muharjo Limbangan Petambak 
121.  Muhidin Limbangan Petambak 
122.  Mukharipah Cayus Limbangan Pedagang 
123.  Mulud Gembik Limbangan Petambak 
124.  Munadi Mojo Petambak 
125.  Munarto Limbangan Petambak 
126.  Murtono Mojo Petambak 
127.  Musar Hernandi Mojo Petambak 





129.  Nanik Rumiati Limbangan Petambak 
130.  Narawi Mojo Petambak 
131.  Nokwiyah Erpan Limbangan Petambak 
132.  Noyo Khodiro Limbangan Petambak 
133.  Noyo Aris Limbangan Petambak 
134.  Nuridin Castro Limbangan Nelayan 
135.  Nuridin Mabub Limbangan Petambak 
136.  Nuridwan Mojo Petambak 
137.  Poncol Limbangan Petambak 
138.  Purwati Limbangan Petambak 
139.  Radul Dasubi Mojo Petambak 
140.  Ramadi  Mojo Petambak 
141.  Raman Kating Mojo Petambak 
142.  Raminto   Mojo Petambak 
143.  Rampli Mojo Petambak 
144.  Randi Kosol Limbangan Petambak 
145.  Rasdi Petut Mojo Petambak 
146.  Rasijan Castonah Limbangan Petambak 
147.  Rasjid Limbangan Petambak 
148.  Raslani Mojo Nelayan 
149.  Drs. Rasmadi Ketapang Petambak 
150.  Rasmaun Turasih Mojo Nelayan 
151.  Rasmun Kendah Mojo Petambak 
152.  Rasono Mojo Petambak 
153.  Ratmo Turini Limbangan Petambak 
154.  Ratipan Mojo Petambak 
155.  Ratiyah Darpangi Mojo Petambak 
156.  Ratoyo Mojo Petambak 
157.  Ratoyo Solihin Limbangan Nelayan 
158.  Rembug Limbangan Pedagang 
159.  Renges Limbangan Pedagang 
160.  Ribut Mojo Nelayan 
161.  Riswono Mojo Petambak 
162.  Riyadi Limbangan Petambak 
163.  Rohani Sumaryo Mojo Petambak 
164.  Rokhani Mojo Petambak 
165.  Romani Mojo Petambak 
166.  Rudi Hartono,Am.K Limbangan Petambak 
167.  Ruhadi Limbangan Petambak 
168.  Rusdi Mojo Petambak 
169.  Rusmi Mojo Pedagang 
170.  Sabar Limbangan Petambak 
171.  Sabar Carito Mojo Petambak 





173.  Samad Mojo Petambak 
174.  Sampai Adil Mojo Petambak 
175.  Sangin Mojo Petambak 
176.  Sapar Karsem Mojo Pedagang 
177.  Sapii Yatin Mojo Petambak 
178.  Sarbini Limbangan Petambak 
179.  Sardai Mojo Petambak 
180.  Sardono Warkonah Mojo Petambak 
181.  Sarinten Toyo Limbangan Petambak 
182.  Sarjan  Mojo Petambak 
183.  Sarjono Mojo Petambak 
184.  Sarkum Mojo Petambak 
185.  Sartono Mojo Nelayan 
186.  Saryo Dumirah Limbangan Petambak 
187.  Sayo Gering Mojo Petambak 
188.  Sayudi Gompel Mojo Nelayan 
189.  Sidul Sakuni Limbangan Petambak 
190.  Siroto Sulam Limbangan Petambak 
191.  Siswono Curigo Limbangan Petambak 
192.  Siswono Daryunah Mojo Petambak 
193.  Siti Kholilah Mojo Petambak 
194.  Siti Rohana Mojo Pedagang 
195.  Slame Ramuji Mojo Petambak 
196.  Drs. Slamet Sugiharto Mojo Petambak 
197.  Sodikin warkonah Mojo Petambak 
198.  Sopi Mojo Petambak 
199.  Sopi Karsem Limbangan Petambak 
200.  Sopiyah Mojo Petambak 
201.  Soyo Slamet Limbangan Petambak 
202.  Sremped Limbangan Petambak 
203.  Subekhi Mojo Petambak 
204.  Subur widodo, S.Pd Limbangan Petambak 
205.  Sudiryono Mojo Petambak 
206.  Suemi Taryani Mojo Petambak 
207.  Sugi Kartini Limbangan Petambak 
208.  Sugiyanto, S.Pd Limbangan Petambak 
209.  Suhamah Limbangan Pedagang 
210.  Sukasdi Mojo Petambak 
211.  Sukendar Limbangan Petambak 
212.  Sulam Limbangan Petambak 
213.  Sulit Suhari Limbangan Petambak 
214.  Sumadi Limbangan Petambak 
215.  Sumarni Mojo Petambak 





217.  Sunardi Limbangan Petambak 
218.  Suntung Limbangan Petambak 
219.  Supardi Gering Limbangan Petambak 
220.  Suraji Mojo Petambak 
221.  Suranto Limbangan Petambak 
222.  Suratno Limbangan Petambak 
223.  Suryani Busur Limbangan Petambak 
224.  Suryat Dayuni Mojo Petambak 
225.  Suryat Wukiyah Limbangan Petambak 
226.  Suryono Mojo Petambak 
227.  Sutejo Sumargo Mojo Petambak 
228.  Sutoyo Turiyah Mojo Petambak 
229.  Sutrisno Kusriyah Mojo Petambak 
230.  Sutrisno Rudati Mojo Petambak 
231.  Suwardi Limbangan Petambak 
232.  Suwarno Cantel Limbangan Petambak 
233.  Suwarno Kondor Mojo Nelayan 
234.  Suwarno Kuwiyah Limbangan Nelayan 
235.  Suwarno Mutinah Mojo Petambak 
236.  Suwaryo Mojo Petambak 
237.  Suyono Caridah Limbangan Petambak 
238.  Suyono Harjo Mojo Petambak 
239.  Tabur Nani Limbangan Petambak 
240.  Talkah Mojo Petambak 
241.  Tambi Limbangan Petambak 
242.  Tambyan Mojo Petambak 
243.  Tamprin Mojo Petambak 
244.  Tapi Limbangan Pedagang 
245.  Tarjani Lemes Limbangan Petambak 
246.  Tarjoyo Mojo Petambak 
247.  Tarliyah Mojo Pedagang 
248.  Tarmudi Limbangan Petambak 
249.  Tarmuji Limbangan Nelayan 
250.  Tarmuji Cayus Limbangan Petambak 
251.  Tarmuji Limbangan Petambak 
252.  Tarnoto Suhari Limbangan Petambak 
253.  Tarono Dasah Mojo Nelayan 
254.  Taryamah Mojo Pedagang 
255.  Taryani Suemi Mojo Petambak 
256.  Taryo Daus Mojo Nelayan 
257.  Taryo Arofah Limbangan Petambak 
258.  Taryono Limbangan Petambak 
259.  Taryo Tanyan Mojo Nelayan 





261.  Taryun Mojo Petambak 
262.  Tasbin Mojo Petambak 
263.  Tasmani Mojo Petambak 
264.  Tasmo Eryanti Mojo Petambak 
265.  Tasuri Titi Mojo Pedagang 
266.  Taswi Mojo Petambak 
267.  Tayamu Ketapang Petambak 
268.  Timbul Wartini Mojo Petambak 
269.  Tipu Limbangan Nelayan 
270.  Tirah Limbangan Petambak 
271.  Tiyem Mojo Pedagang 
272.  Tolani Mojo Petambak 
273.  Tolani Maun Mojo Petambak 
274.  Tono Sisur Mojo Nelayan 
275.  Toyo Sarinten Limbangan Petambak 
276.  Trimo Limbangan Nelayan 
277.  Triningsih Limbangan Petambak 
278.  Tugiri Limbangan Petambak 
279.  Tuliyah Waad Mojo Petambak 
280.  Tuminah Mojo Pedagang 
281.  Tumpi Mojo Petambak 
282.  Turah Narawi Mojo Petambak 
283.  Turipah Daryo Limbangan Petambak 
284.  Turiyah Jopong Limbangan Pedagang 
285.  Umi Tarono Limbangan Pedagang 
286.  Utoyo Limbangan Pedagang 
287.  Wachjoe Mojo Petambak 
288.  Wahidin Limbangan Petambak 
289.  Wahyudi Limbangan Petambak 
290.  Waluyo Limbangan Petambak 
291.  Warjo Nani Mojo Petambak 
292.  Warmad Abu Bakar Mojo Petambak 
293.  Warmah Mojo Pedagang 
294.  Warman Limbangan Petambak 
295.  Warmo Mojo Petambak 
296.  Warmun Mojo Nelayan 
297.  Warmuji Mojo Nelayan 
298.  Warsad Mojo Petambak 
299.  Warsijan Mojo Nelayan 
300.  Warsono Limbangan Petambak 
301.  Wartoyo Mojo Petambak 
302.  Waryat Sagran Mojo Nelayan 
303.  Waryudi Bawon Mojo Petambak 





305.  Wasdi Sayin Mojo Nelayan 
306.  Wasjud Daryunah Mojo Petambak 
307.  Wasti Mojo Pedagang 
308.  Watini Mojo Petambak 
309.  Wayono Mulud Limbangan Petambak 
310.  Winarso Mojo Petambak 
311.  Winaryo Mojo Petambak 
312.  Winoto Mojo Petambak 
313.  Wiryo Mojo Nelayan 
314.  Wiryono Suwiryo Mojo Petambak 
315.  Wiryono Tanijan Mojo Petambak 
316.  Wiwit Setia Budi, SE Limbangan Petambak 
317.  Yatin Limbangan Nelayan 
318.  Yonet Prayitno Limbangan Petambak 



























DATA RESPONDEN KOPERASI PERIKANAN DARAT  
MINO TULUS MOJO  
No. Nama Anggota Alamat Keterangan 
1.  Abdul Aziz Mojo Petambak 
2.  Adbul Bahri Mojo Petambak 
3.  Ahmad Nawawi Mojo Petambak 
4.  Afif Rosidin Limbangan Petambak  
5.  Baat Mojo Petambak 
6.  Caridah Limbangan Petambak  
7.  Cayo Limbangan Petambak 
8.  Danu Susmono Mojo Petambak 
9.  Darni Tayo Mojo Petambak 
10.  Darno Gembos Limbangan Petambak  
11.  Darnoto Limbangan Petambak 
12.  Darsiyah Darto Limbangan Petambak 
13.  Darto Limbangan Petambak 
14.  Darwono Mojo Nelayan 
15.  Dukri Limbangan Nelayan 
16.  Dul Wahid Mojo Petambak 
17.  Elham Mail Limbangan Petambak 
18.  Harsoyo Mojo Petambak 
19.  Hasanudin Limbangan Petambak 
20.  Hadi Binggung Limbangan Petambak 
21.  H. Suwono Limbangan Petambak 
22.  H. Warid Sutrisno Mojo Petambak 
23.  Kasir Limbangan Petambak 
24.  Kaswadi Mojo Nelayan 
25.  Kesut Kristaji Mojo Nelayan 
26.  Kusnadi Limbangan Petambak 
27.  Kusnan Mojo Petambak 
28.  Kusno Eni Mojo Petambak 
29.  Muharjo Limbangan Petambak 
30.  Muhidin Limbangan Petambak 
31.  Mukharipah Cayus Limbangan Pedagang 
32.  Munarto Limbangan Petambak 
33.  Ratipan Mojo Petambak 
34.  Ratiyah Darpangi Mojo Petambak 
35.  Rembug Limbangan Pedagang 
36.  Rohani Sumaryo Mojo Petambak 
37.  Ruhadi Limbangan Petambak 
38.  Sabar Limbangan Petambak 
39.  Sangin Mojo Petambak 





41.  Siswono Curigo Limbangan Petambak 
42.  Slame Ramuji Mojo Petambak 
43.  Sopi Mojo Petambak 
44.  Sopiyah Mojo Petambak 
45.  Sodikin Warkonah Mojo Petambak 
46.  Sugiyanto, S.Pd Limbangan Petambak 
47.  Sumaryo Mojo Petambak 
48.  Sunardi Limbangan Petambak 
49.  Supardi Gering Limbangan Petambak 
50.  Suratno Limbangan Petambak 
51.  Suwarno Kuwiyah Limbangan Nelayan 
52.  Suwarno Mutinah Mojo Petambak 
53.  Suyono Caridah Limbangan Petambak 
54.  Taryamah Mojo Pedagang 
55.  Tolani Maun Mojo Petambak 
56.  Tugiri Limbangan Petambak 
57.  Turipah Daryo Limbangan Petambak 
58.  Tayamu Ketapang Petambak 
59.  Wahyudin Mojo Petambak 
60.  Waluyo Mojo Petambak 
61.  Waryat Sagran Mojo Nelayan 
62.  Winarso Mojo Petambak 
63.  Winaryo Mojo Petambak 
64.  Waryo Nani Mojo Petambak 
65.  Warmad Abu B Mojo Petambak 
66.  Warmah Mojo Pedagang 
67.  Warmun Mojo Petambak 
68.  Wartoyo Mojo Petambak 
69.  Wasdi Sayin Mojo Nelayan 
70.  Wasjud Dayunah Mojo Petambak 
71.  Wasti Mojo Pedagang 
72.  Winarso Mojo Petambak 
73.  Winaryo Mojo Petambak 
74.  Wirnoto Mojo Petambak 
75.  Wiryono Tanijan Mojo Petambak 
76.  Wiwit Setia Budi, SE Limbangan Petambak 
77.  Yatin Limbangan Nelayan 






TABULASI DATA MANAJEMEN KEUANGAN (X1) 
No Responden 
                                                               Manajemen Keuangan (XI) 
jumlah  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 R001 5 5 4 4 4 3 5 3 5 4 4 46 
2 R002 5 5 5 4 5 4 5 3 4 4 4 48 
3 R003 5 5 5 4 5 4 5 3 5 4 5 50 
4 R004 5 5 5 3 3 4 5 3 4 4 5 46 
5 R005 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
6 R006 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 44 
7 R007 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 46 
8 R008 4 4 5 4 4 3 4 3 5 4 4 44 
9 R009 4 5 5 4 5 3 4 3 5 4 3 45 
10 R010 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 45 
11 R011 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 3 44 
12 R012 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
13 R013 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
14 R014 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 51 
15 R015 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
16 R016 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 52 
17 R017 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 52 
18 R018 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
19 R019 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
20 R020 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 





22 R022 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 50 
23 R023 5 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 46 
24 R024 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 51 
25 R025 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 50 
26 R026 4 4 4 5 5 3 4 3 4 5 5 46 
27 R027 4 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 45 
28 R028 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 43 
29 R029 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 51 
30 R030 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 46 
31 R031 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 49 
32 R032 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
33 R033 5 4 4 4 5 4 5 3 5 5 5 49 
34 R034 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
35 R035 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 52 
36 R036 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
37 R037 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
38 R038 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 49 
39 R039 5 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 45 
40 R040 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 47 
41 R041 5 4 5 4 4 3 4 3 5 4 4 45 
42 R042 5 5 5 4 5 3 4 3 5 4 3 46 
43 R043 5 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 46 
44 R044 4 4 3 5 4 5 5 3 5 5 5 48 
45 R045 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 45 





47 R047 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
48 R048 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
49 R049 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 51 
50 R050 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
51 R051 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
52 R052 4 4 3 5 4 5 5 5 5 4 4 48 
53 R053 5 4 5 4 3 4 4 3 5 5 5 47 
54 R054 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 52 
55 R055 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
56 R056 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
57 R057 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
58 R058 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
59 R059 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 46 
60 R060 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 49 
61 R061 4 5 4 4 5 5 5 3 5 4 4 48 
62 R062 5 5 4 4 4 5 5 3 4 5 5 49 
63 R063 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 4 49 
64 R064 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 54 
65 R065 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 52 
66 R066 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 51 
67 R067 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
68 R068 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
69 R069 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 54 
70 R070 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 53 





72 R072 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
73 R073 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
74 R074 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
75 R075 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 





TABULASI KUALITAS PELAYANAN (X2) 
No Responden 
Kualitas Pelayanan (X2)                                                                                
jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 R001 4 4 4 5 5 5 5 4 4 40 
2 R002 5 5 5 5 5 4 5 4 5 43 
3 R003 5 5 5 4 5 4 5 5 5 43 
4 R004 5 5 5 3 4 4 4 5 5 40 
5 R005 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
6 R006 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 
7 R007 5 4 5 4 5 4 4 4 4 39 
8 R008 4 5 4 4 4 3 4 4 4 36 
9 R009 5 3 5 4 4 3 5 5 5 39 
10 R010 3 5 5 5 5 4 5 4 4 40 
11 R011 4 3 4 4 4 5 4 4 4 36 
12 R012 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
13 R013 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 





15 R015 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
16 R016 4 4 5 5 5 5 5 5 5 43 
17 R017 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 
18 R018 4 4 4 5 5 4 4 3 4 37 
19 R019 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
20 R020 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
21 R021 5 4 5 4 5 4 4 4 5 40 
22 R022 5 4 5 4 5 5 5 5 5 43 
23 R023 5 3 5 5 5 4 4 4 5 40 
24 R024 5 5 4 4 5 5 5 5 5 43 
25 R025 4 5 4 4 5 5 5 5 5 42 
26 R026 5 5 5 5 4 3 4 4 4 39 
27 R027 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
28 R028 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
29 R029 5 4 5 4 5 5 5 4 5 42 
30 R030 4 4 5 5 5 5 4 4 4 40 
31 R031 5 5 5 4 5 5 5 4 5 43 
32 R032 4 4 5 4 4 3 4 4 4 36 
33 R033 5 5 4 5 5 5 5 5 4 43 
34 R034 3 5 3 4 4 5 4 4 5 37 
35 R035 4 5 5 5 5 5 5 5 4 43 
36 R036 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
37 R037 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
38 R038 5 4 4 4 4 5 5 5 5 41 





40 R040 5 4 5 5 4 4 4 5 5 41 
41 R041 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 
42 R042 4 5 4 5 5 5 5 4 4 41 
43 R043 4 4 5 4 5 3 4 5 5 39 
44 R044 4 5 5 4 4 5 5 5 5 42 
45 R045 4 5 5 4 5 4 5 4 4 40 
46 R046 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
47 R047 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
48 R048 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
49 R049 5 5 3 5 5 5 5 5 5 43 
50 R050 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 
51 R051 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
52 R052 5 5 4 5 4 3 5 5 5 41 
53 R053 5 4 5 4 5 4 5 5 4 41 
54 R054 5 3 5 5 5 5 5 5 5 43 
55 R055 5 4 4 3 4 5 4 4 4 37 
56 R056 4 4 3 4 5 5 4 4 4 37 
57 R057 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
58 R058 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
59 R059 5 3 5 5 5 5 3 5 5 41 
60 R060 4 5 4 5 4 5 5 5 5 42 
61 R061 4 5 5 5 5 4 4 4 5 41 
62 R062 4 3 5 5 5 5 5 5 5 42 
63 R063 4 4 5 4 5 4 5 5 5 41 





65 R065 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 
66 R066 4 4 5 5 5 5 5 5 5 43 
67 R067 4 5 4 3 5 4 4 4 4 37 
 68 R068 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
69 R069 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
70 R070 4 5 5 4 5 4 5 5 5 42 
71 R071 5 4 4 4 4 4 3 4 4 36 
72 R072 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
73 R073 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
74 R074 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
75 R075 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 





















TABULASI DATA KESEJAHTERAAN ANGGOTA  
No Responden 
                                                       KESEJAHTERAAN ANGOTA                           
jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 R001 5 4 3 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 54 
2 R002 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 61 
3 R003 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 61 
4 R004 5 5 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 56 
5 R005 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
6 R006 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 52 
7 R007 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 4 4 4 56 
8 R008 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 50 
9 R009 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 53 
10 R010 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 54 
11 R011 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 53 
12 R012 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
13 R013 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
14 R014 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 63 
15 R015 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
16 R016 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 62 
17 R017 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 63 
18 R018 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 54 
19 R019 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
20 R020 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 





22 R022 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 61 
23 R023 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 56 
24 R024 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 4 5 61 
25 R025 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
26 R026 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 55 
27 R027 5 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 54 
28 R028 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 51 
29 R029 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 60 
30 R030 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 56 
31 R031 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 60 
32 R032 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 53 
33 R033 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 59 
34 R034 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
35 R035 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 5 61 
36 R036 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
37 R037 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 53 
38 R038 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 58 
39 R039 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 53 
40 R040 4 4 5 4 3 4 4 5 5 4 5 5 4 56 
41 R041 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
42 R042 4 4 5 3 5 4 5 5 5 5 3 4 4 56 
43 R043 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 56 
44 R044 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 59 
45 R045 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 3 5 56 





47 R047 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
48 R048 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
49 R049 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 4 61 
50 R050 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
51 R051 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
52 R052 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 58 
53 R053 5 5 4 5 5 3 5 5 4 5 4 4 4 58 
54 R054 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 61 
55 R055 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
56 R056 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 53 
57 R057 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
58 R058 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
59 R059 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 56 
60 R060 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 59 
61 R061 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 58 
62 R062 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 59 
63 R063 4 4 5 4 4 5 5 3 4 5 5 5 5 58 
64 R064 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 63 
65 R065 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 63 
66 R066 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 61 
67 R067 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
68 R068 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
69 R069 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 64 
70 R070 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 62 





72 R072 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
73 R073 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
74 R074 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
75 R075 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 





























UJI VAALIDITAS 76 RESPONDEN 
MANAJEMEN KEUANGAN (X1) 
 
Correlations 
 X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_10 X1_11 SUMX1 





















Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,053 ,045 ,004 ,000 ,034 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 














 ,191 ,188 ,209 ,588
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,001 ,020 ,002 ,000 ,000 ,003 ,099 ,104 ,071 ,000 
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 




 1 ,142 ,207 ,075 ,150 ,180 ,283
*
 ,200 ,186 ,459
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001  ,222 ,073 ,518 ,197 ,119 ,013 ,084 ,107 ,000 
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 
X1_4 Pearson Correlation ,223 ,266
*

















Sig. (2-tailed) ,053 ,020 ,222  ,000 ,000 ,000 ,000 ,008 ,000 ,001 ,000 
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 



















Sig. (2-tailed) ,045 ,002 ,073 ,000  ,001 ,000 ,000 ,187 ,035 ,008 ,000 
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 
























N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 





















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,197 ,000 ,000 ,000  ,000 ,027 ,017 ,000 ,000 
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 





















Sig. (2-tailed) ,034 ,003 ,119 ,000 ,000 ,000 ,000  ,025 ,004 ,000 ,000 
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

















Sig. (2-tailed) ,000 ,099 ,013 ,008 ,187 ,058 ,027 ,025  ,000 ,005 ,000 
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 
X1_10 Pearson Correlation ,396
**

















Sig. (2-tailed) ,000 ,104 ,084 ,000 ,035 ,000 ,017 ,004 ,000  ,000 ,000 
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 
X1_11 Pearson Correlation ,449
**

















Sig. (2-tailed) ,000 ,071 ,107 ,001 ,008 ,000 ,000 ,000 ,005 ,000  ,000 


























Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








UJI RELIABILITAS 76 RESPONDEN 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 







Alpha if Item 
Deleted 
X1_1 44,63 15,249 ,561 ,550 ,850 
X1_2 44,75 15,203 ,491 ,406 ,854 
X1_3 44,80 15,627 ,331 ,378 ,867 
X1_4 44,86 14,659 ,643 ,597 ,844 
X1_5 44,74 14,996 ,515 ,441 ,853 
X1_6 44,82 13,859 ,706 ,766 ,838 
X1_7 44,64 14,872 ,663 ,661 ,844 
X1_8 45,13 13,022 ,652 ,687 ,844 





X1_10 44,79 14,782 ,568 ,703 ,849 































UJI VALIDITAS 76 RESPONDEN 
KUALITAS PELAYANAN (X2) 
Correlations 
 X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2_6 X2_7 X2_8 X2_9 SUMX2 
X2_1 Pearson Correlation 1 ,084 ,353
**







Sig. (2-tailed)  ,471 ,002 ,072 ,062 ,157 ,092 ,001 ,000 ,000 
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 













Sig. (2-tailed) ,471  ,679 ,032 ,049 ,074 ,000 ,021 ,019 ,000 
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 
X2_3 Pearson Correlation ,353
**













Sig. (2-tailed) ,002 ,679  ,005 ,000 ,934 ,006 ,002 ,000 ,000 
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

















Sig. (2-tailed) ,072 ,032 ,005  ,000 ,001 ,000 ,004 ,001 ,000 
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

















Sig. (2-tailed) ,062 ,049 ,000 ,000  ,000 ,000 ,034 ,001 ,000 
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 













Sig. (2-tailed) ,157 ,074 ,934 ,001 ,000  ,000 ,002 ,002 ,000 






















Sig. (2-tailed) ,092 ,000 ,006 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 



















Sig. (2-tailed) ,001 ,021 ,002 ,004 ,034 ,002 ,000  ,000 ,000 
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 



















Sig. (2-tailed) ,000 ,019 ,000 ,001 ,001 ,002 ,000 ,000  ,000 






















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

















UJI RELIABILITAS 76 RESPONDEN 




Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items N of Items 




Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 







Alpha if Item 
Deleted 
X2_1 36,67 8,437 ,368 ,227 ,803 
X2_2 36,80 8,187 ,337 ,230 ,812 
X2_3 36,64 8,259 ,408 ,419 ,798 
X2_4 36,75 7,843 ,534 ,320 ,782 
X2_5 36,55 8,197 ,573 ,474 ,780 
X2_6 36,74 7,903 ,440 ,385 ,796 
X2_7 36,67 7,584 ,672 ,527 ,764 
X2_8 36,66 7,855 ,612 ,540 ,773 





UJI VALIDITAS 76 RESPONDEN 
MANAJEMEN KEUANGAN (X1) 
Correlations 





























 ,000 ,002 ,000 ,000 ,148 ,012 ,000 ,006 ,000 ,007 ,004 ,455 ,000 































,000  ,000 ,000 ,000 ,107 ,000 ,000 ,035 ,000 ,000 ,000 ,018 ,000 





























,002 ,000  ,001 ,031 ,079 ,000 ,000 ,004 ,008 ,001 ,000 ,170 ,000 





































,000 ,000 ,001  ,000 ,000 ,000 ,000 ,029 ,000 ,000 ,000 ,008 ,000 





























,000 ,000 ,031 ,000  ,003 ,002 ,016 ,182 ,001 ,011 ,014 ,153 ,000 



























,148 ,107 ,079 ,000 ,003  ,000 ,002 ,018 ,000 ,000 ,000 ,004 ,000 

































,012 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000  ,000 ,018 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 





































,000 ,000 ,000 ,000 ,016 ,002 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,008 ,000 





























,006 ,035 ,004 ,029 ,182 ,018 ,018 ,000  ,011 ,001 ,071 ,003 ,000 

































,000 ,000 ,008 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,011  ,000 ,000 ,002 ,000 

































,007 ,000 ,001 ,000 ,011 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000  ,000 ,000 ,000 



































,004 ,000 ,000 ,000 ,014 ,000 ,000 ,000 ,071 ,000 ,000  ,002 ,000 



























,455 ,018 ,170 ,008 ,153 ,004 ,000 ,008 ,003 ,002 ,000 ,002  ,000 



































,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




UJI RELIABILITAS 76 RESPONDEN 
KESEJAHTERAAN ANGGOTA (Y)  
Reliability Statistics 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 







Alpha if Item 
Deleted 
Y_1 54,29 19,728 ,531 ,500 ,884 
Y_2 54,33 19,290 ,624 ,552 ,880 
Y_3 54,36 19,272 ,535 ,470 ,885 
Y_4 54,39 18,695 ,718 ,670 ,875 
Y_5 54,45 19,557 ,478 ,385 ,888 
Y_6 54,41 19,578 ,522 ,468 ,885 
Y_7 54,36 18,819 ,692 ,642 ,877 
Y_8 54,33 18,917 ,674 ,641 ,878 
Y_9 54,39 19,895 ,430 ,379 ,890 
Y_10 54,39 19,095 ,628 ,462 ,880 
Y_11 54,34 18,868 ,683 ,651 ,877 
Y_12 54,39 19,122 ,622 ,485 ,880 




Hasil Output SPSS 





N Valid 76 
Missing 0 
Mean 49,25 
Std. Error of Mean ,482 
Median 49,00 









 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 43 1 1,3 1,3 1,3 
44 12 15,8 15,8 17,1 
45 7 9,2 9,2 26,3 
46 9 11,8 11,8 38,2 
47 3 3,9 3,9 42,1 
48 4 5,3 5,3 47,4 
49 6 7,9 7,9 55,3 
50 3 3,9 3,9 59,2 
51 5 6,6 6,6 65,8 
52 5 6,6 6,6 72,4 
53 1 1,3 1,3 73,7 
54 2 2,6 2,6 76,3 
55 18 23,7 23,7 100,0 
Total 76 100,0 100,0  
 






 Analisis Deskriptif Kualitas Pelayanan 
 
Statistics 
Kualitas Pelayanan   
N Valid 76 
Missing 0 
Mean 41,26 
Std. Error of Mean ,361 
Median 42,00 
Mode 45 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 36 7 9,2 9,2 9,2 
37 10 13,2 13,2 22,4 
38 1 1,3 1,3 23,7 
39 4 5,3 5,3 28,9 
40 7 9,2 9,2 38,2 
41 8 10,5 10,5 48,7 
42 6 7,9 7,9 56,6 
43 11 14,5 14,5 71,1 
44 3 3,9 3,9 75,0 
45 19 25,0 25,0 100,0 
















 Analisis Deskriptif Kesejahteraan Anggota 
Statistics 
Kesejahteraan Anggota   
N Valid 76 
Missing 0 
Mean 58,89 
Std. Error of Mean ,543 
Median 59,00 
Mode 65 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 50 1 1,3 1,3 1,3 
51 1 1,3 1,3 2,6 
52 3 3,9 3,9 6,6 
53 11 14,5 14,5 21,1 
54 4 5,3 5,3 26,3 
55 1 1,3 1,3 27,6 
56 9 11,8 11,8 39,5 
57 1 1,3 1,3 40,8 
58 5 6,6 6,6 47,4 
59 4 5,3 5,3 52,6 
60 3 3,9 3,9 56,6 
61 8 10,5 10,5 67,1 
62 2 2,6 2,6 69,7 
63 4 5,3 5,3 75,0 
64 1 1,3 1,3 76,3 
65 18 23,7 23,7 100,0 










Hasil Output SPSS 
 Analisis Regresi Linear Sederhana 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,439 1,290  3,442 ,001 
Manajemen Keuangan 
(X1) 
1,106 ,026 ,980 42,369 ,000 
a. Dependent Variable: Kesejahteraan Anggota (Y) 
 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,722 2,539  ,284 ,777 
Kualitas Pelayanan (X2) 1,410 ,061 ,937 22,975 ,000 





 Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,967 ,966 ,878 

















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,231 1,338  1,667 ,100 
Manajemen Keuangan (X1) ,890 ,064 ,789 13,973 ,000 
Kualitas Pelayanan (X2) ,311 ,085 ,206 3,656 ,000 







Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1626,834 2 813,417 1054,252 ,000
b
 
Residual 56,324 73 ,772   
Total 1683,158 75    
a. Dependent Variable: Kesejahteraan Anggota (Y) 
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